@lolels

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka


Universitas Terbuka
Stamp


16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf
57

BAB 1V

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum

1. Letak Geografis

Kecamatan Krayan adalah salah satu kecamatan yang berbatasan
langsung dengan Malaysia, juga merupakan satu dari sembilan kecamatan di
Kabupaten Nunukan. Kabupaten Nunukan mempunyai wilayah seluas
14.263,68 kilometer persegi yang terbagi dalam tujuh kecamatan yaitu
Kecamatan Krayan, Krayan Selatan, Lumbis, Sembakung, Nunukan, Sebuku
dan Sebatik. Adapun kecamatan — kecamatan yang berbatasan langsung
dengan wilayah luar negeri salah satunya adalah Kecamatan Krayan.
Kecamatan Krayan berbatasan langsung dengan Sub Distrik Ba Kelalan yang
termasuk dalam Negeri bagian Serawak (Malaysia Timur). Secara terinci,

batas — batas wilayah Kecamatan Krayan adalah sebagai berikut:

e Sebelah Utara : Serawak (Malaysia Timur)
¢ Sebelah Timur : Kecamatan Lumbis
e Sebelah Selatan : Kecamatan Krayan Selatan
e Sebelah Barat : Serawak (Malaysia)

Pada tahun 2002, luas Kecamatan Krayan keseluruhan hampir dua kali
lipat lebih luas dibandingkan dengan luas wilayah saat ini. Namun setelah

pembentukan wilayah Kecamatan Krayan Selatan, luas wilayah Kecamatan
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Krayan tinggal 1.837,54 km. Luas wilayah Kecamatan Krayan tersebut

sekitar 13 persen dari keseluruhan wilayah Kabupaten Nunukan.

5] ADMINISTRAS)

] KECAMATAN KRAYAN

KABUPATEN MALIMAL

Gambar 1. Peta Kecamatan Krayan
Secara umum letak geografis kecamatan di perbatasan yang termasuk
dalam wilayah Kabupaten Nunukan merupakan daerah lereng yang berada di
antara bukit, dengan kondisi topografi berbukit dan datar. Secara keseluruhan,
Kabupaten Nunukan merupakan daerah perbukitan dengan ketinggian yang

bervariasi, di sebelah utara ketinggian mencapai lebih dari 1500 m dari atas
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permukaan laut, sementara di sebelah selatan bagian tengah berkisar antara

500-1500 m.

Khusus untuk Kecamatan Krayan, sebagian tanahnya mempunyai
tingkat kemiringan lahan lebih dari 40 persen atau dapat dikatakan sangat
curam. Hampir tidak ada lahan di Kecamatan Krayan yang tergolong datar
atau dengan kemiringan lahan antara 0-2 persen. Sedangkan jika di lihat dari
ketinggian di atas permukaan air laut, wilayah dataran yang mempunyai
ketinggian antara 500-1000 m seluas 56.611 km dan 1000-1500 m

mencangkup 127.079 km (Bappeda Kabupaten Nunukan).

Kecamatan Krayan merupakan kecamatan yang ada di daerah
pedalaman di Kabupaten Nunukan yang mempunyai aksesibilitas sangat
rendah karena hanya dapat di jangkau oleh pesawat terbang. Padahal,
Kecamatan Krayan merupakan wilayah strategis karena merupakan pintu
masuk menuju daerah Serawak dan Sabah di Negara Malaysia Timur dan

Negara Brunai Darussalam. (Raharto, dkk, 1998:43).

Sebagai salah satu kecamatan perbatasan, Kecamatan Krayan
mempunyai akses yang lebih mudah ke negara tetangga jika dibandingkan
dengan akses ke ibukota kabupaten apalagi ke provinsi. Sebagai gambaran,
dari Kecamatan Krayan ke ibukota Kabupaten Nunukan harus ditempuh
dengan pesawat udara dengan lama penerbangan sekitar 50 menit. Sementara
jarak dari ibukota Kecamatan Krayan (Long Bawan) ke Sub-Sub Distrik Ba

Kelalan Malaysia hanya sekitar 15 kilometer, namun untuk menempuh jarak
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sependek itu memerlukan waktu cukup lama kondisi geografis dan topografi

yang cukup berat.

Meskipun Kecamatan Krayan sudah mempunyai akses jalan darat yang
menghubungkan antara Kabupaten Nunukan dengan Negara bagian Serawak,
Malaysia namun jalan tersebut belum memadai. Fasilitas lintas batas yang ada
di kecamatan ini juga relatif belum memadai. Oleh karena itu perlu perhatian
yang lebih dari pemerintah agar Kecamatan Krayan dapat bertindak sebagai

daerah penyangga aktivitas lintas batas.

Meskipun secara geografis Kecamatan Krayan berbatasan langsung
dengan wilayah luar negeri (Malaysia) namun terdapat perbedaan yang cukup
menyolok di antara kedua wilayah. Di wilayah Malaysia ini jalan — jalan yang
menghubungkan daerah-daerah berdekatan dengan wilayah perbatasan sudah
terbangun. Selain itu, di Ba Kelalan juga sudah terdapat lapangan terbang
yang cukup bagus. Lapangan terbang tersebut digunakan untuk menampung
pesawat yang menghubungkan antara Ba Kelalan dengan Lawas. Dari segi
perkampungan penduduk, perkampungan yang ada di Sub-Sub Distrik Ba
Kelalan, Negeri bagian Serawak, Malaysia tertata rapi. Hal ini jauh berbeda
dengan Kecamatan Krayan, dalam wilayah RI. Oleh karena itu, perlu adanya
pembenahan sebagai daerah perantara aktivitas lintas batas terutama dalam
menyediakan produk yang langsung dapat diperdagangkan di kawasan

perbatasan.
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Mengingat topografi di Kabupaten Nunukan, khususnya Kecamatan
Krayan yang merupakan wilayah perbatasan didominasi oleh lereng dan
perbukitan, dibutuhkan control yang relative kuat bagi pertahanan dan
keamanan. Mengingat keterbatasan personel TNI dan Polisi RI, penduduk
setempat yang bertempat tinggal di wilayah perbatasan dapat diberi
kesempatan untuk membantu dalam melakukan control di wilayah

perbatasan.

Kecamatan Krayan sccara umum beriklim tropis. Pada musim
penghyjan, curah hujan cukup tinggi. Dengan curah hujan yang cukup
banyak, maka lahan yang ada di kecamatan ini sebagian besar dimanfaatkan
sebagai lahan pertanian dengan system sawah padi basah. Lahan pertanian
yang paling banyak digunakan sebagai sawah terutama di Desa Long Midang
yang merupakan desa yang paling dekat dengan wilayah Malaysia. Di
wilayah desa ini terlihat hamparan-hamparan sawah yang cukup luas dengan

genangan-genangan air.

2. Potensi Sumberdaya Alam

Seperti halnya Kabupaten Nunukan secara umum, Kecamatan Krayan
mempunyai kekayaan sumberdaya alam yang melimpah meskipun belum
dikelola secara optimal. Kekayaan alam yang dimiliki Kabupaten Nunukan
tersebut antara lain dapat diidentifikasi dari kondisi lahan, pertanian,

perkebunan, kehutanan dan pertambangan.
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Secara umum, sektor yang menjadi keunggulan Kabupaten Nunukan
adalah pertanian, baik yang berupa tanaman pangan, perkebunan dan
kehutanan. Di bidang pertanian tanaman pangan, padi merupakan produksi
pertanian yang paling menonjol. Menurut data Nunukan Dalam Angka 2007-
2012 BPS, produksi padi pada tahun 2011 mencapai 14.766 ton, dengan luas
tanam mencapai 2180 hektar. Di antara sembilan kecamatan yang ada di
Kabupaten Nunukan, Kecamatan Krayan merupakan kecamatan yang paling
banyak memproduksi padi sawah. Jenis padi local dari Kecamatan Krayan di
sebut padi adan yang merupakan jenis padi yang terbaik di Kabupaten

Nunukan.

Keberaadaan jenis padi adan ini sudah memperoleh sertifikat Indikasi
Geografis (IG) oleh Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia sejak awal
tahun 2012, diharapkan dengan sertifikat IG tersebut keberadaan padi adan

lebih bernilai jual sehingga menguntungkan petani.
3. Fasilitas Umum

Seperti tadi telah disinggung sebelumnya, meskipun Krayan
mempunyai posisi yang strategis karena berbatasan langsung dengan
Serawak, Malaysia, namun kecamatan ini mempunyai sarana dan prasarana
yang sangat terbatas. Meskipun demikian, di Kecamatan Krayan terdapat
fasilitas umum yang dapat digunakan oleh masyarakat luas meskipun terbatas

dengan kuantitas maupun kualitas.
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Fasilitas yang ada di kecamatan ini antara lain adalah tempat
peribadatan, pendidikan, kesehatan, pertokoan dan hiburan. Sesuai dengan
agama yang mayoritas dipeluk oleh penduduk Kecamatan Krayan, gereja
merupakan fasilitas peribadatan yang paling banyak dijumpai. Meskipun
mayoritas penduduk Krayan memeluk agama Kristen, manun di kecamatan
ini juga terdapat masjid yang cukup besar. Hal ini menggambarkan adanya

toleransi yang cukup baik di antara penduduk kecamatan ini.
4. Kondisi Kependudukan

Penduduk Kecamatan Krayan berjumlah 7295 jiwa, ditribusi penduduk

Krayan seperti gambar di bawah ini :

Seonatik Seoatik

. Barat; Krayan;
. Tengah; van,
Scbatik 6 7g36 7.195 7.295
Utara; 5.18¢€ '

Sebatik Timur; \

11.499

Krayan Se atan;
2.248 Lumbis

LumE)is; Ogong:
4.956 g j7g

Sebat k;4.266

Nunikar
Selatan; 14.594

Tulin Onsci;
6.606

Sebuku; 10.044
Seimenggarnis;
7.673

‘Gambar 2. Diagram Distribusi Penduduk Kabupaten Nunukan Menurut
Kecamatan 2012

Penduduk Kecamatan Krayan sebagian besar merupakan masyarakat
suku Dayak, yang di kenal dengan sebutan Lun Dayeh. Sejalan dengan
perkembangan masyarakat, penduduk Kecamatan Krayan tidak lagi hanya

terdiri dari masyarakat Dayak, namun sudah mulai pendatang dari berbagai
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macam suku seperti Flores Melayu, Jawa, Sunda. Para pendatang ini mulai

memasuki Kecamatan Krayan sekitar tahun 1990 an. Pada umumnya mereka

bekerja baik sebagai pegawai, tentara, maupun sebagai buruh.

Kecamatan Krayan terletak di daerah pegunungan dengan

ketinggian sekitar 1000 m diatas permukaan laut. Wilayah Krayan dihuni oleh

masyarakat lokal yang dikenal Lun Dayeh.

Dari segi luas wilayah Kecamatan Krayan memiliki luas 1834,74 km

persegi dengan jumlah populasi penduduk 7295 jiwa dengan kepadatan

penduduk 3,98 jiwa /km persegi, seperti tabel 2. berikut ini :

Tabel 2. Jumlah dan Distribusi Penduduk Kecamatan Krayan

Luas Jumlah Kepadatan Penduduk
SK:;; aﬁ?:gzlts Wilayah Penduduk Population Density
Area (km?) Population (Jiwa/Km?)

0) ) 3) @
Krayan 1 834,74 7295 3,98
Krayan Selatan 1 757,66 2 248 1,28
Lumbis 290,23 4 966 17,11
Lumbis Ogong 3 357,01 5278 1,57
Sembakung 2 042,66 8519 4,17
Nunukan 564,50 52 164 92,41
Sei Menggaris 850,48 7 673 9,02
Nunukan Selatan 181,77 14 594 80,29
Sebuku 1 608,48 10 044 6,24
Tulin Onsoi 1513,36 6 606 4,37
Sebatik 51,07 4 266 83,53
Sebatik Timur 39,17 11499 293,57
Sebatik Tengah 47,71 6 736 141,19
Sebatik Utara 15,39 5186 336,97
Sebatik Barat 93,27 7 195 77,14

Jumlah Total 14 247,50 154 269 10,83

Tabel 2. Jumlah dan Distribusi Penduduk (%) 2011, Nunukan Dalam Angka

2012, BPS
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Dari tabel 2 di atas terlihat bahwa jumlah penduduk Krayan
sebanyak 7.295 jiwa, terdiri dari 3.924 (52,97 persen) laki-laki dan
perempuan 3.371 jiwa (47,03 persen). Apabila jumlah penduduk ini
dikelompokkan berdasarkan umur, terlihat bahwa 30,57 persen berusia 0-14
tahun, 15-59 tahun sebanyak 60,28 persen dan kelompok umur di atas 60
tahun ada sekitar 9,15 persen. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
penduduk Kecamatan Krayan masuk dalam kelompok umur produktif

(Nunukan dalam Angka 2012, BPS).
5. Tingkat Pendidikan Penduduk

Dari data menjelaskan jumlah murid maupun guru di masing-masing
jenjang pendidikan seperti Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar (SD),
Sekolah Menengah Lanjutan Pertama (SMP), maupun Sekolah Lanjutan Atas
(SMA). Di Kecamatan Krayan terdapat 2 sekolah TK dengan empat guru
(semua perempuan) yang menampung sebanyak 110 siswa (56 laki-laki dan
54 Perempuan). Sementara bila di lihat dari jumlah penduduk yang sedang
menuntut ilmu di tingkat sekolah dasar (SD), terlihat bahwa pada tahun ajaran
2004/2005 sebanyak 1.152 sedang duduk di bangku sekolah dasar. Murid
laki-laki (626 siswa) lebih banyak daripada murid perempuan, 526 siswa.
Murid sebanyak 1.152 tersebut dilayani oleh tenaga guru sebanyak 147 orang.
Dengan demikian rasio murid terhadap guru sekitar 8. Jumlah guru laki-laki

juga lebih banyak dari pada jumlah guru perempuan.
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Di tingkat pendidikan yang lebih tinggi (SLTP) jumlah murid semakin
sedikit, hanya 426 murid. Murid sebanyak itu tertampung kedalam tiga
sekolah SLTP. Masing-masing sekolah terletak di Long Bawan dan Kampung
Baru. Semakin tinggi jenjang pendidikan, jumlah tenaga guru juga semakin
menurun. Untuk mengajar 426 murid SLTP, di Kecamatan Krayan hanya
terdapat 46 guru, 41 guru laki-laki dan 5 guru perempuan. Tenaga guru
tingkat SLTP ini sebagian besar di datangkan dari luar Kecamatan Krayan.
Pada umumnya, mereka ini berasal dari luar daerah yang kemudian menetap
di wilayah kecamatan ini. Sedikitnya jumlah guru untuk mengajar murid
tingkat SLTP menyebabkan rasio murid terhadap guru cukup besar, yaitu

sekitar 9.

Sementara untuk pendidikan tingkat SLTA, jumlah murid semakin
jauh berkurang. Jumlah murid yang berada pada jenjang pendidikan SLTA
yang sedang bersekolah di SLTA negeri Kecamatan Krayan hanya sebanyak

220 siswa
6. UPT BP3K Krayan

Penyuluh Pertanian di Kecamatan Krayan berada di bawah lembaga
Unit Pelaksana Teknis (UPT) Balai Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan
Kehutanan (BP3K) hal ini sesuai dengan Perbub Nunukan No.45 tahun 2010,
Perbub ini merupakan tindak lanjut dari amanat UU No.16 Tahun 2006

tentang Sistem Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan.
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UPT BP3K bertanggungjawab kepada Kepala Badan Ketahanan
Pangan dan Pelaksana Penyuluhan Daerah (BKP3D) Kabupaten di Nunukan.
UPT BP3K mempunyai tugas melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan
kebijakan daerah dibidang penyuluhan pertanian, perikanan dan kehutanan
ditingkat Kecamatan.

Dalam melaksanakan tugas UPT BP3K Kecamatan menyelenggarakan :

a. Penyusunan programa penyuluhan pertanian, perikanan dan kehutanan
ditingkat kecamatan yang sejalan dengan programa penyuluhan
pertanian, perikanan dan kehutanan Kabupaten.

b. Melaksanakan penyuluhan pertanian, perikanan, dan kehutanan
berdasarkan programa penyuluhan.

¢. Menyediakan dan menyebarkan informasi teknologi, sarana produksi,
pembiayaan dan pasar.

d. Memfasiltasi pengembangan kelembagaan dan kemitraan pelaku
utama dan pelaku usaha.

e. Melaksanakan peningkaan kapasitas PNS, penyuluh swadaya dan
penyuluh swasta melalui proses pembelajaran secara berkelanjutan.

f. Melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan metode penyuluhan
pertanian, perikanan dan kehutanan bagi pelaku utama dan pelaku
usaha secara berkelanjutan.

g. Melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan

programa penyuluhan pertanian, perikanan dan kehutanan.
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Sedangkankan fungsi UPT BPPPK berdasarkan UU No. 16 tahun 2006

tentang sistem penyuluhan pertanian, perikanan dan kehutanan berfungsi

sebagai tempat pertemuan para penyuluh pelaku utama dan pelaku usaha.

Berikut struktur UPT BP3K Kecamatan Krayan

Kepala UPT-BP3K

.................................

Jabatan Fungsional
1. Henri Yanto KASUB
2. Martinus Gunawan, AGTU
3. Charles
4, Wahyudi
5. M. Fitron
6. Yusuf
7. Misak
8 Steverly
9. Irayana Paturusi
10. Diamu
Pokja Pertanian Pokja Perikanan Pokja Kehutanan
Kurniawan H Mari | eeeeeenns

Bagan 2. Struktur UPT BP3K Krayan

Dari struktur tersebut di atas terlihat bahwa Kepala UPT sebagai

koordinator kegiatan penyuluhan di kecamatan, Sementara Kasubag TU

berfungsi sebagai administrator kelancaran surat menyurat, untuk kepala UPT

jabatan structural dengan eselon 4a kemudian Kasubag TU juga jabatan

structural dengan eselon 4b.
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Kemudian jabatan fungsional atau penyuluh pertanian lapangan
berjumlah 12 orang. Kepala UPT dalam mengkoodinir penyuluh dibantu
secara administrasi oleh Kasubag TU, sementara untuk pekerjaan lapangan
ada kelompok kerja (Pokja) yang terdiri dari pokja pertanian, pokja perikanan

dan pokja kehutanan.

Pokja adalah jabatan fungsional yang bertugas mengkoordinir sesuai
dengan bidang kelompok kerja, untuk pokja kehutanan di Kecamatan Krayan
masih kosong. Berikut gambar komposisi tenaga penyuluh pertanian di

Kecamatan Krayan Kabupaten Nunukan.

Tenaga Penyuluh Kec. Krayan

EPPLPNS ETHLTB PP

Gambar 3. Tenaga Penyuluh Krayan

B. Hasil Penelitian
1. Kinerja Penyuluh Pertanian
Untuk membangun pertanian dibutuhkan SDM yang berkualitas. Lebih
dari itu, tersedianya SDM yang berkualitas merupakan modal utama bagi

daerah untuk menjadi pelaku (aktor), penggerak pembangunan di daerah.
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Karena itu untuk membangun pertanian erat kaitannya dengan peningkatan
SDM petani.

SDM vyang perlu dibangun diantaranya adalah SDM masyarakat
pertanian (petani-nelayan, pengusaha pertanian dan pedagang pertanian), agar
kemampuan dan kompetensi kerja masyarakat pertanian dapat meningkat,
karena merekalah yang langsung melaksanakan segala kegiatan usaha
pertanian di lahan usahanya. Hal ini hanya dapat dibangun melalui proses
belajar dan mengajar dengan mengembangkan sistem pendidikan non formal
di luar sekolah secara efektif dan efisien di antaranya adalah melalui
penyuluhan pertanian.

Penyuluhan pertanian adalah pendidikan non formal merupakan
proses pembelajaran bagi pelaku utama dan pelaku usaha agar mereka mau
dan mampu menolong dirinya dalam mengakses informasi pasar, teknologi,
permodalan, dan sumberdaya lainnya sebagai upaya untuk meningkatkan
produktifitas, efisiensi usaha, pendapatan dan kesejahteraa, serta
meningkatkan kesadaran dalam pelestarian lingkungan hidup.

Kegiatan penyuluhan pertanian sebagai proses, dapat diartikan sebagai
suatu proses yang dilakukan secara terus menerus oleh pemerintah atau suatu
lembaga penyuluhan agar petani selalu tahu, mau, dan mampu mengadopsi
inovasi demi tercapainya peningkatan produktivitas dan pendapatan usahatani
guna memperbaiki mutu hidup atau kesejahteraan masyarakat secara

keseluruhan.
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Karena itu, kegiatan penyuluhan akan membutuhkan tenaga-tenaga
penyuluh yang andal agar dapat melaksanakan kegiatan penyuluhan pertanian
yang direncanakan. Secara konvensional, peran penyuluh hanya dibatasi pada
kewajibannya untuk menyampaikan inovasi dan mempengaruhi penerima
manfaat penyuluhan melalui metoda dan teknik-teknik tertentu sampai
mereka (Penerima manfaat penyuluhan) itu dengan kesadaran dan

kemampuannya sendiri mengadopsi inovasi yang disampaikan.
Menurut Henriyanto mengatakan bahwa :

“Secara sederhana penyuluh yang memilki kinerja baik pada dasarnya
mampu melaksanakan tugas dan fungsi secara optimal. Penyuluh
membawa pesan-pesan perubahan kearah yang lebih baik bidang
pertanian dalam arti luas, tetapi terkadang orang menyederhanakan
keberhasilan penyuluh, penyuluh dianggap berhasil apabila petani
binaanya mampu meningkatkan produktifitas hasil usaha tani.”
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa penyuluh
dengan melaksanakan tugas dan fungsi secara optimal maka kinerjanya
dianggap baik, selain itu parameter umum keberhasilan penyuluh adalah
sudah mampukah dia memotivasi petani sehingga produktifitas hasil
pertaniannya meningkat. Sedikit berbeda pandangan Fitron: “penyuluh itu
seharusnya mampu merubah sikap, perilaku dan pengetahuan petani, tetapi
pekerjaan itu sangatlah memakan waktu yang lama dan alat ukurnya tidak

begitu jelas sementara keberhasilan penyuluh dalam jangka pendek adalah

bagaimana dia bisa membantu meningkatkan produksi usaha tani.”

Dalam perkembangannya, peran penyuluh tidak hanya terbatas pada

fungsi menyampaikan inovasi dan mempengaruhi proses pengambilan
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keputusan yang dilakukan oleh penerima manfaat penyuluhannya, akan
tetapi, ia harus mampu menjadi jembatan penghubung antara pemerintah atau
lembaga penyuluhan yang diwakilinya dengan masyarakat penerima-
manfaat, baik dalam hal menyampaikan inovasi atau kebijakan-kebijakan
yang harus diterima dan dilaksanakan oleh masyarakat penerima manfaat,
maupun untuk menyampaikan umpan balik atau tanggapan masyarakat

kepada pemerintah/lembaga penyuluhan yang bersangkutan.

Kecamatan Krayan adalah salah satu kecamatan yang mayoritas
penduduknya mengandalkan sektor pertanian terutama padi sawah. Dengan
luas tanam padi sawah 2180 hektar tentunya memiliki tantangan tersendiri
bagi penyuluh pertanian lapangan. Kinerja penyuluh pertanian kecamatan
Krayan dituntut maksimal agar petani benar-benar merasakan manfaat dari
penyuluhan yang dilakukan.

Penyuluhan pertanian di Krayan secara umum bertujuan untuk
mensejahterakan petani, untuk mencapai tujuan tersebut penyuluh pertanian

berupaya agar petani memiliki hal-hal sebagai berikut :

a. Peningkatan Pengetahuan Petani

Meningkatnya kinerja penyuluh pertanian dapat dilihat dari
meningkatnya pengetahuan yang dimiliki petani. Pemahaman petani
terhadap usaha tani yang dilakukannya mengalami pencerahan sehingga

dapat informasi baru dari penyuluh pertanian.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/429846.pdf

Petani sebenarnya memiliki pengetahuan usaha tani sejak turun
temurun, namun tantangan dan hambatan dalam melakukan kegiatan
pertanian semakin lama semakin kompleks, misalanya keberadaan hama
penyakit yang selalu menjadi salah satu kendala keberhasilan petani, selain
itu juga keberadaan tanah kesuburannya semakin berkurang, oleh karena
itu mau tidak mau petani harus memahami bagaimana pemupukan yang
baik dan benar sehingga kesuburan lahan tetap terjaga dengan baik.

Meskipun fungsi penyuluh pertanian di Krayan hanya tinggal
memoles agar system usaha tani lakukan petani dapat memiliki nilai lebih
baik dari segi kualitas maupun kuantitas, sehingga kesejahteraan petani
menjadi meningkat. Namun petani terkadang memahami suatu masalah
tapi tidak mau melakukannya.

Contoh kesuburan tanah di Krayan semakin lama kian berkurang,
harus ada upaya untuk melakukan perbaikan kondisi tanah agar kembali
subur, misalnya dengan melakukan pemupukan organic yang berasal dari
kotoran ternak kerbau atau mengembalikan jerami ke dalam persawahan,
hal-hal seperti ini petani faham tapi tidak dilakukan.

Hal ini bisa dilihat dari pernyataan pak Rolen Danel petani dari desa
Pa Nuit beliau mengatakan :

“Kami sebenarnya, juga mengamati ketidaksuburan lahan

persawahan kami, ditandai dengan sedikit jumlah anakan padi yang

tumbuh hanya berkisar antara 10 — 15 anakan saja, padahal biasanya
anakan padi kami dapat mencapai diatas 20 akibatnya pak
penghasilan panen kami menjadi menurun, tidak sesuai dengan
harapan. Tetapi pak kami juga tidak melakukan penambahan unsure

hara seperti yang disarankan oleh penyuluh pertanian karena kami
tidak sempat pak, banyak pekerjaan lain yang kami lakukan”.
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Dengan kondisi demikian tentunya peran penyuluh sangat
diharapkan dalam melakukan pendampingan, mungkin saja petani kurang
faham dalam pembuatan kompos yang sederhana berasal dari kotoran
ternak, penyuluh harus melakukan komunikasi dengan baik pada petani
dan memiliki kesaban untuk melakukan pendamping.

Menurut Kurniawan penyuluh pertanian mengatakan :

“Kita sudah sering melakukan pelatihan pada petani untuk pembuatan
kompos agar unsur hara tanah di sawah bisa ditambah, tapi kita
melihat petani kurang merespon dengan baik, mereka masih
beranggapan tanah mereka masih subur sehingga kompos belum
perlu. Tapi sebagian sudah melaksanakan dengan baik”

Menurut Oktavianus mengatakan bahwa :“Penyuluh di desa kami sudah
beberapa kali melakakukan pelatihan pembuatan kompos, penyuluh juga
melarang membuang jerami selain di sawah, melarang membakar jerami.”
Dari pernyataan petani tersebut dapat diketahui bahwa penyuluh sudah
menyampaikan pengetahuan tentang manfaat jerami yang dapat menambah
unsur hara. Wahyudi menandaskan bahwa : “petani sudah memahami
bahwa jerami harus dikembalikan lagi ke sawah dan tidak boleh dibakar,
jadi kembali lagi tergantung petani apakah dia mau mengaplikasikan
pengetahuannya atau tidak memperdulikannya.” Tabel berikut ini
menjelaskan tentang pengetahuan petani terutama ketua-ketua kelompok

tani tentang usaha taninya apakah dia mengetahui ataukah tidak, sebagai

berikut:
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Tabel 3. Peningkatan Pengetahuan Petani
Kelompok Tani Pengetahuan Petani
No Na: Pengolahan . Penanaman & Pengendalian Ket
ma Nama Tabatan | tan aﬁ * awah Persemaian Pemeliharaan Pemupukan gOPT Panen
T TT T TT T T T TT T TT T TT
1 Johan Ribu Semangat Bary Ketua v v v v v v
2 | Margus Gerau Setia Kawan Ketua v v v v v v
3 Jefri Ishak Ilu Makmur Ketua v v v v
4 | Samuel Benging Rueb Sien Ketua v v v v v v
S Oktavianus Karya Tani Ketua s v v v
6 Okta Fitria Tunas Andalan Ketua v v v v v
7 Kornalis Kuning Pa’ Kadul Ketua v v v v v v
8 Markus MT Pudun | Batu Yung Ketua v v v v v
9 | Ramli Danel Batupun Lestari Ketua v v v v v
10 | Yagung Singa Tunas Abur Ketua v A v v v v
11 | Musan Asan Suka Maju Ketua v v v v v v
12 | Efendi Luang Baru Ketua v v v v
13 | Alpius Ringing Buduk Sidak Ketua v v v v v
14 | Rolen Danel Pa’ Nuit Ketua v v v v v
15 | Palembo Sinar Alam Ketua v v v v v
16 | Murai Marten Balo Permai Ketua v v v v v v
17 | Irfan Katung Mandiri Ketua v v v v v
18 | Barur Benging Gelate Ketua v v v v v v
19 | David Komaljus Setia Karya Ketua v v v v v v
20 | Martin Apa Kubilang Ketua v v v v v v

Sumber : Data diolah

Ket :
T : Tahu
TT : Tidak Tahu
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Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa tidak semua memiliki
pengetahuan tentang pemupukan hal ini mengakibatkan menurunnya
produksi padi petani. selain itu juga kesuburan tanah yang tidak diperbaiki.
Semua petani mengetahui kegiatan persemaian dan panen secara turun
temurun, karena menurut mereka kegiatan itulah intinya dari persawahan.

Menurut Pak Martin dari kelompok tani “Apa kubilang”
menyebutkan :

“Pengetahuan kami tentang panen itu masih sangat sederhana,
padahal kegiatan panen dan pasca panen itu banyak, saya baru tau
pak bahwa menyimpan padi di lumbung itu harus dalam kondisi
kering terkadang kami pak habis padi dirontokkan lalu dibersihkan
langsung simpan di lumbung sehingga pada saat digiling beras
mudah patah dan rasa berubah menjadi kurang enak .”

Apa yang disampaikan oleh pak Martin tersebut, ternyata petani itu
hanya tahu sebatas panen saja. Menurut penyuluh lapangan Misak yang
memiliki wilayah binaan di tempat pak Martin menyebutkan, “kami sudah
menyampaikan cara penyimpanan padi di lumbung yang baik dan benar,
mungkin pak Martin tersebut lupa atau buru-buru mau menyimpan, proses
penyimpanan padi yang tidak kering maksimal, padi akan mudah patah
kalau digiling sehingga kualitas menurun selain itu juga cita rasa berasnya
akan jauh menurun.”

Dari table 3 tersebut juga diketahui bahwa masih ada petani yang
tidak tahu melakukan pemeliharaan sawahnya dengan baik. Menurut
pengakuan petani Jefri Ishak, bukan kami tidak tahu tapi tidak sempat

melakukan pemeliharaan karena setelah penanaman terkadang kami pergi

berburu ke hutan atau mencari kayu gaharu di hutan yang memilki nilai
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ekonomi sangat tinggi, menurut pak jefri,: “kalau padi sawah Krayan itu
yang perlu dipelihara hanya pematang dan kondisi system pengairan
selebihnya tidak, karena sawah kami terendam sepanjang musim tanam
yakni selama 6 bulan, jadi kecil kemungkinan rumput dapat bertahan
hidup di dalam sawah yang tergenang air.”

Menurut Wahyudi sebagai penyuluh, mengatakan apa yang
disampaikan oleh pak jefri ishak itu betul tetapi adakalnya rumput di
pematang bisa menjadi sumber masalah yakni menjadi inang bagi hama
tertentu, oleh karena itu pematang sawah harus tetap dibersihkan.

Selain itu juga sambung Wahyudi di Krayan curah hujan relative
tinggi, jadi kondisi pengairan harus diatur dan dijaga jangan ditinggalkan
apalagi dibiarkan, kalau airnya melimpah bisa mengakibatkan tanggul
jebol hal itu sangat merugikan petani.

Idealnya setelah dilakukan penyuluhan, maka petani bisa
menerapkan pengetahuannya schingga memilki manfaat, oleh karena itu
penyuluh harus terus menerus melakukan pendampingan kepaada petani

binaannya.

b. Peningkatan Keterampilan Petani

Salah satu tujuan penyuluhan adalah meningkatnya ketrampilan
petani dalam melakukan usaha taninya. Setelah petani mengetahui maka
selanjutnya  diharapkan petani mau dan mampu menerapkan
pengetahuannya, ketika petani bisa menerapkan maka petani dianggap

trampil, tidak semua petani terampil dalam menerapkan pengetahuannya.
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Terkadang teori yang disampaikan oleh penyuluh sedikit berbeda dengan
kenyataan di lapangan.

Petani di Krayan sudah trampil dalam melakukan budidaya tanaman
padi terutama pada fase pembibitan, persemaian, penanaman dan panen.
Tetapi pada tahapan pengolahan sawah, pemupukan dan pengendalian
organisme pengganngu tanaman (OPT) petani masih belum trampil. Misal
serangan OPT di Krayan memang tidak sampai gagal panen tapi cukup
merugikan secara produktifitas, OPT yang umum menyerang tanaman padi
sawah adalah tikus, ulat grayak dan keong mas, ketiga hama ini menjadi
hama utama. Secara umum petani belum mampu melakukan monitoring
dini terhadap keberadaan hama dan belum trampil melakukan tindakan
pengendalian, karena itu penyuluh harus lebih intens lagi dalam
melakukan penyuluhan sehingga petani menjadi trampil dalam melakukan
usaha taninya.

Ketrampilan petani harus tetap diasah agar petani semakin mahir dan
ahli dalam melakukan usaha taninya, penyuluh harus melakukan
pendampingan sehingga menjadi trampil, petani tidak bisa langsung
menjadi trampil tetapi memerlukan proses dan waktu yang panjang,

Berikut ini tabel ketrampilan petani Krayan :
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Tabel 4. Peningkatan Ketrampilan Petani
Kelompok Tani Kegiatan Peningkatan Ketrampilan Petani
No Nama I.‘engolahan Persemaian Pena;aman Pemupukan Pengendalian Panen Ket
Nama Jabatan tanah sawah Permeliharaan OPT
MIT™™M| M| TM! M | TM M T™M | M| ™M | M | T™M
1 Johan Ribu Semangat Baru Ketua v v v v v v
2 | Margus Gerau Setia Kawan Ketua v v v v v v
3 Jefri Ishak Tlu Makmur Ketua v v v v
4 | Samuel Benging Rueb Sien Ketua v v v v v v
5 | Oktavianus Karya Tani Ketua v v v v v v
6 | Okta Fitria Tunas Andalan Ketua v v v v v v
7 | Kornalis Kuning Pa’ Kadul Ketua v v v v v v
8 | Markus MT Pudun Batu Yung Ketua v v v v v v
9 | Ramli Danel Batupun Lestari Ketua v v v v v
10 | Yagung Singa Tunas Abur Ketua v v v v v
11 | Musan Asan Suka Maju Ketua v v v v v v
12 | Efendi Luang Baru Ketua v v v v v v
13 | Alpius Ringing Buduk Sidak Ketua v v v v v v
14 | Rolen Danel Pa’ Nuit Ketua v v v v v v
15 | Palembo Sinar Alam Ketua v v v v v v
16 | Murai Marten Balo Permai Ketua v v v 4 v v
17 | Irfan Katung Mandiri Ketua v v v v v v
18 | Barur Benging Gelate Ketua v v v v v v
19 | David Kornalius Setia Karya Ketua v v v v v v
20 | Martin Apa Kubilang Ketua v v v v v v
Sumber : Data diolah
Ket:
M : Menerapkan
™ : Tidak Menerapkan
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Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa setelah mengikuti penyuluhan,
belum ada petani yang menerapkan pengolahan tanah. Menurut penyuluh
Kurniawan Hendarto mengatakan bahwa :

“Bahwa kita sudah sampaikan tentang pentingnya pengolahan tanah

sawah tapi petani masih belum mau menerapkannya. Berdasarkan

pengamatan saya petani sebagian besar berharap kepada alam dan
ternak kerbau saja. Karena sawah di Krayan kebanyakan di lembah-
lembah perbukitan, sehingga mereka hanya mengharapkan run off

(tercuci) air yang mengalir dari perbukitan yang sedikit membawa

larut unsur hara ke lahan sawah mereka. Selain itu juga petani masih

mengharapkan ternak kerbau mereka yang mencari makan dan
membuang kotoran di lahan persawahan.”

Dari peryataan tersebut dapat diketahui bahwa kebanyakan petani di
Krayan tidak melakukan pengolahan tanah persawahannya, padahal
mereka memahami dan mengetahui pentingnya pengolahn tanah
ketramoilan yang dimilki petani belum mereka terapkan, sehingga hasil
panen mereka belum maksimal. Menurut Markus menjelaskan : “petani di
Krayan ini belum terbiasa melakukan pengolahan tanah, mereka
beranggapan tanah sekali setahun sudah sempat tanah beristirahat dan

memulihkan unsur haranya sendiri, ditambah dengan perlakuan kerbau

yang dibiarkan berada di sawah pasca panen.”

Dari tabel 4 juga dapat diketahui hampir semua petani menerapkan
pengetahuannya tentang persemaian dan panen, dua hal kegiatan tersebut
memang kegiatan awal dan akhir dari kegiatan budidaya tanaman padi

sawah..
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¢.  Peningkatan Kesadaran Petani Tentang Kelestarian Lingkungan

Hidup

Keberadaan penyuluh juga diharapkan untuk lebih memberikan
kesadaran kepada petani tentang kelestarian lingkungan hidup, semua
kegiatan pertanian berorientasi pada kelestarian lingkungan, penggunaan
bahan-bahan yang bersifat kimiawi harus diminamalisir, lebih banyak
mengandalkan bahan-bahan yang bersifat organic. Di Krayan memang
sudah ditetapkan sebagai kawasan organik dengan pemberian sertifikat
indikasi geografis oleh Kemenkumham RI.

Menurut Misak mengatakan bahwa : “sejak zaman dahulu di Krayan
ini selalu menggunakan kearifan lokal, kalau ada serangan hama terhadap
padi sawah, petani cukup dengan menggunakan akar tuba kemudian
disemprotkan ke hama tersebut”. Kesadaran petani tentang pelestarian
lingkungan hidup di Krayan sangat baik, dengan system pertanian yang
murni organik secara otomatis petani ikut menjaga dalam pelestarian
lingkungan. System pertanian terutama budididaya padi sawah semua
tahapannya murni dilakukan tanpa menggunakan bahan kimia.

Yagung Singa juga menyebutkan: “bahwa orang-orang tua kita
dulu hanya mengandalkan alam saja, misal ada hama ulat grayak di
persemaian kami hanya menggunakan semut rang-rang, semut tersebut
yang akan mematikan hama ulat. Selain itu juga kalau terjadi serangan
hama pada tanaman padi penyuluh menganjurkan untuk melakukan

pengendalian dengan menggunakan bahan-bahan yang berasal dari
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tumbuh-tumbuhan sekitar.” Petani sudah menyadari bahwa penggunaan
bahan kimia sangat berbahaya baik dalam waktu jangka pendek maupun
jangka panjang, disamping itu juga pemakaian bahan kimia memerlukan
biaya yang besar serta untuk mendapatkannya juga relative terbatas,
sementara bahan-bahan yang bersif organic mudah diperoleh dan tidak
perlu mengeluarkan biaya asalkan mau dan memiliki ketrampilan yang
memadai.

Kearifan lokal ini sudah menjadi tradisi yang harus tetap dilestarikan,
petani selalu didorong agar senantiasa menggunakan bahan-bahan
kebutuhan pertanian berbasis organik, sehingga kelestarian tetap tejaga.

Menurut Henriyanto menjelaskan bahwa :

“Petani di Krayan sudah menyadari pentingnya memanfaatkan apa
yang ada disekitar, misalnya serangan hama tikus pada tanaman padi,
biasanya petani Krayan melakukan tindakan ngelabo ramai-ramai
menangkap tikus atau dengan menggunakan perangkap yang terbuat dari
bambu, atau dan kaleng. Jadi kami sebagal penyuluh tinggal menambahi
lagi kenapa kita penting melestarikan lingkungan sekitar, ditambah lagi se-
sekali memberikan pengertian dan pemahan tentang bahayanya apabila
kelestarian lingkungan tersebut tidak dijaga denga baik dan benar.

Dari penuturan henriyanto tersebut dapat diketahui bahwa penyuluh
pertanian Krayan hanya tinggal memoles saja pengetahuan petani tentang
kelestarian lingkungan hidup. Mengingat petani sudah terbiasa sejak lama

kegiatan tersebut. Berikut tabel kesadaran petani dalam pelestarian

lingkungan.
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Tabel 5. Penigkatan Kesadaran Petani Tentang Pelestarian Lingkungan Hidup
Kelompok Tani Kesadaran Tentang Pelestarian Lingkungan Hidup
Penanaman
Pengolahan | Penggunaan dengan Pengendalian
No Nama N b tanah bibit lokal teknik P";‘r‘“;’n“i‘:a" OPT dengan |  Panen Ket
ama Jabatan minimal berkualitas kearifan & cara hayati
lokal
MITM| M TM| M ™ M T™ | M ™ | M | T™M

1 Johan Ribu Semangat Bary Ketua v v v v v
2 Margus Gerau Setia Kawan Ketua v v v v v
3 Jefri Ishak Iiu Makmur Ketua v v v v
4 | Samue] Benging Rueb Sien Ketua v v v v v v
] Oktavianus Karya Tani Ketua v v v v v
6 Okta Fitria Tunas Andalan Ketua v v v v v v
7 | Kornalis Kuning Pa’ Kadul Ketua v v v v v
8 Markus MT Pudun Batu Yung Ketua v v v v v
9 | Ramli Danel Batupun Lestari Ketua v v v v
10 | Yagung Singa Tunas Abur Ketua v v v v v
11 | Musan Asan Suka Maju Ketua v v v v v
12 | Efendi Luang Baru Ketua v v v v v v
13 | Alpius Ringing Buduk Sidak Ketua v v v v v
14 | Rolen Danel Pa’ Nuit Ketua v v v v v
15 | Palembo Sinar Alam Ketua v v v v v
16 | Murai Marten Balo Permai Ketua v v v v v v
17 | Irfan Katung Mandiri Ketua v v v v v v
18 | Barur Benging Gelate Ketua v v v v v
19 | David Kornalius Setia Karya Ketua v v v % v v
20 | Martin Apa Kubilang Ketua v v v v v v

Sumber : Data diolah

Ket:

M : Melakukan

™ : Tidak Melakukan
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Dari tabel 5 dapat diketahui bahwa setelah dilakukan penyuluhan,
dengan kesadaran hampir semua petani memahami dan menyadari bahwa
kegiatan usahatani harus dilakukan dengan menerapkan kaidah-kaidah
tentang pelestarian lingkungan hidup.

Di Krayan petani tidak pernah melakukan Pemupukan kimiawi di
areal persawahan karena petani mengandalkan kotoran kerbau untuk
memperbaiki kesubutan tanah. Ketika keberadaan kerbau di sawah kian
waktu semakin berkurang maka kesuburan tanah sawah juga ikut
berkurang.

Seperti yang diutarakan oleh Yagung Singa, beliau mengatakan :

“Dulu waktu saya masih kecil kerbau di Krayan sangat banyak

bahkan kelihatan seperti menghitam di sawah, tetapi sekarang jumlah

kerbau sudah jauh berkurang disebabkan oleh banyaknya kerbau

yang dijual ke Malaysia dan Brunei untuk memenuhi kebutuhan

hidup, seperti kebutuhan anak sekolah dan keperluan lainnya, ini lah

yang menyebabkan sawah kami sekarang kurang subur, pemerintah

harus membantu kami agar sawah kami kesuburannya tetap terjaga”
Menurut penyuluh Martinus menyebutkan bahwa :

“Pengendalian beberapa jenis hama pun petani Krayan tidak
menggunakan zat kimia, misalnya pengendalian hama keong mas,
petani biasanya kita anjurkan untuk memasukkan bebek ke areal
persawahan, lalu pengendalian ulat grayak dengan menggunakan
pestisida nabati yang berasal dari tumbuh-tumbuhan alam seperti
akar tuba, daun sereh, dan lain sebagainya.”

Dengan dilakukan pendampingan dan penyuluhan secara terus
menerus petani menyadari pentingnya pelestarian lingkungan hidup,

keseimbangan alam perlu dijaga agar rantai makanan tidak putus sehingga

keberadaan organism tertentu tidak merugikan petani dan usaha taninya.
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Penyuluhan pertanian di Kecamatan Krayan lebih banyak difokuskan

pada tanaman pangan terutama padi sawah. Padi Krayan dikenal dengan

sebutan padi adan yang dikenal luas, padi adan memiliki cita rasa yang

khas dengan rasa pulen dan yang lebih utama adalah proses budidayanya

dilakukan dengan sistem organik murni, tanpa menggunakan bahan-bahan

kimia

Padi adan Krayan sudah memiliki sertifikat Indikasi Geografis (IG)

yang dikeluarkan oleh Kemenkumham RI. Padi adan hanya ditanam sekali

dalam setahun, umur padi sejak semai sampai panen memerlukan waktu

lebih kurang 6 bulan. Luasan tanam padi adan memiliki kecendrungan

penurunan dari tahun ke tahun seperti terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 6. Data Luas Tanam Padi dan Produksi Padi di Kecamatan
Krayan Tahun 2009-2013

Luas Tanam (Ha) Luas Panen (Ha)
Komoditas
2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013
Padi Sawah | 2442 | 2378 | 2346 | 2185 | 2173 | 2442 | 2370 | 2181 | 2170 | 2173
. Produksi (Ton) Produktifitas (Kw/Ha)
Komoditas — oo T 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013
Padi Sawah | 11242 | 10.88 | 10.012 | 9.667 | 9.572 | 46.05 | 4591 | 459 | 4454 | 44.05

Sumber : Data diolah

Dari tabel 6 dapat diketahui bahwa luas tanam terluas pada tahun

2009 sebesar 2442 Ha dan luas lahan terendah pada tahun 2013 sebesar

2173 Ha. Untuk luas panen tahun 2009 terluas yakni sebesar 2442 Ha dan

tahun 2012 terkecil sebesar 2170 Ha.
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Dari sisi produksi mengalami naik turun, tahun 2009 tertinggi
dengan 11.242 ton lalu tahun 2010 mengalami penurunan menjadi 10.880
ton dan penurunan hasil produksi berlanjut sampai tahun 2013.

Dari tabel juga dapat diketahui bahwa produktifitas padi sawah
kecenderungan mengalami penurunan dari tahun ketahun meskipun
penurunannya tidak signifikan. Produktivitas ini dipengaruhi oleh salah
satunya kesuburan lahan ada kecenderungan lahan sawah di Krayan
mengalami penurunan kesuburan

Penurunan luas lahan padi sawah dari tahun ketahun disebabkan oleh
petani yang sudah berusia lanjut tidak sanggup menggarap lahan
sawahnya, selain itu juga tenaga kerja terbatas, tenaga kerja yang ada lebih
tertarik untuk ke serawak negeri Malaysia karena tergiur dengan upah
kerja yang dianggap lebih baik. Selain itu juga anak-anak petani yang
berusia muda lebih banyak merantau ke kota lain seperti Nunukan,
Malinau atau Samarinda.

Hal ini senada dengan penyampaian Rolen Danel ketua Kelompok
Tani “Pa’ nuit” yang menyatakan bahwa :

“Memang di wilayah kami terutama Desa Pa Delung lokasi Tanjung
Karya, setiap tahunnya ada saja lahan sawah yang tidak ditanami
padi, sebenarnya kami sudah himbau untuk lahan yang tidak digarap
agar tetap usahakan tanam padi, tapi apa boleh buat tenaga yang
sudah uzur, mau membayar orang kerja tapi tidak punya biaya,
terkadang juga tenaga kerjanya yang sulit dicari, karena tenaga kerja
lebih tertarik bekerja di Malaysia”

Petani sangat menyadari bahwa hasil panen tidak hanya untuk

konsumsi kebutuhan keluarga tetapi juga sisanya dijual untuk memenuhi

kebutuhan keluarga lainnya.
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Seperti diungkapkan seorang responden yang berasal dari desa
Kurid, Jonri sebagai ketua Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) “ Kurid
Jaya” :

“Saya bersyukur musim tanam yang lalu memperoleh hasil panen
yang lebih dari cukup, jadi saya bisa menjual setelah saya sisihkan
untuk kebutuhan keluarga selama setahun. Hasil panen yang saya
peroleh tidak murni kerja saya sendiri, ada bantuan juga dari
pemerintah seperti kegiatan optimalisasi lahan, yang di dampingi
oleh penyuluh pertanian. Hasil panen (dalam bentuk beras) biasanya
saya jual langsung ke Ba’kelalan (Malaysia), hasil penjualan saya
gunakan untuk biaya anak sekolah dan kebutuhan keluarga seperti
membeli sembako”

Zulkarnain, 1993 mengatakan petani dan keluarganya diharapkan
mengelola usaha taninya dengan penuh kesadaran melakukan pilihan-
pilihan yang tepat dari alternatif yang ada melalui bantuan penyuluh
pertanian dan pihak yang lebih berkepentingan, dengan demikian petani
yakin akan mengelola usaha taninya dengan produktif, efisien dan
menguntungkan.

Motivasi petani untuk menjual sebagaian hasil produksi ke
Malayasia juga memberikan dorongan secara moral kepada petani untuk
melakukan usaha tani dengan baik. Karena permintaan beras adan dari
Malaysia meningkat, maka ini menjadi peluang bagi petani untuk
memperoleh keuntungan dari usaha tani yang dilakukan,

Menurut Misak penyuluh THL-TB PP :

“Petani memang termotivasi melakukan tanam padi sawah terutama

jenis padi adan kecil, karena jenis padi ini relatif banyak diminati

pasar terutama konsumen yang berasal dari Malaysia, karena padi
adan kecil ini selain sistem budidayanya organik murni juga

memihiki cita rasa rasa enak dan pulen, tetapi petami juga menanam
jenis padi jenis lain untuk mereka konsumsi sendiri.”
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian

Dari gambaran kinerja penyuluh pertanian di Krayan masih ada
kekurangan dan hal-hal yang perlu ditingkatkan, selain itu juga ada
beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian.

Menurut Robert L. Malthis dan Jhon H. Jackson (2001), ada
beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu : (a) kemampuan
mereka, (b) motivasi, (¢) dukungan yang diterima, (d) keberadaan
pekerjaan yang mereka lakukan, dan (e) hubungan mereka dengan
organisasi.

a. Kemampuan

Kemampuan seorang penyuluh pertanian sangat mempengaruhi
kinerjanya, penyuluh yang memiliki kemampuan akan lebih mudah
melakukan penyuluhan kepada petani, kemampuan yang utama adalah
sumberdaya manusia (SDM). Penyuluh sebagai pembawa informasi
maupun teknologi yang berkaitan dengan pertanian akan mudah
diterima petani apabila penyuluh memiliki kemampuan dalam
mentransfer pengetahuan maupun ketrampilan.

Tidak optimalnya kinerja penyuluhan pertanian salah satu
penyebabnya adalah ketidakmampuan penyuluh dalam menguasi
berbagai macam pengetahuan tentang pertanian. Hal ini diakui oleh
salah seorang penyuluh pertanian, Marli seorang penyuluh memaparkan

dengan gambling tentang pentingnya kemampuan :
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“Penyuluh harus menguasai hal-hal yang akan di suluhnya,
sebelum menyampaikan sesuatu kepada petani maka penyuluh itu
sendiri harus memahami persoalan tersebut secara konfrehensif,
agar apa yang disampaikan dapat diterima dengan baik dan benar
oleh petani, kemampuan pengetahuan mutlak dimilki oleh
penyuluh selain itu juga kemampuan komunikasi juga berperan
penting terhadap kinerja penyuluh pertanian.”

Dari penuturan Marli tersebut dapat diketahui bahwa
kemampuan seorang penyuluh sangat berpengaruh terhadap kinerja
penyuluhan, banyak kemampuan yang harus dimiliki penyuluh yang
berkaitan dengan bidang pertanian. Seperti pengolahan lahan,
pemupukan, penyiangan, panen dan pasca panen.

Menurut Yonatan mewakili UPT mengatakan bahwa : UPT
sudah mengusulkan kepada BKP3D kabupaten Nunukan untuk
memberikan beasiswa strata 1 kepada penyuluh Krayan yang masih
lulusan SMU, diharapkan nantinya semua penyuluh minimal memiliki
pendidikan sarjana.

Untuk membangun pertanian dibutuhkan sumber daya
manusia (SDM) penyuluh yang berkualitas, SDM yang ingin dibangun
oleh penyuluh adalah SDM masyarakat pertanian yang meliputi petani
nelayan, pengusaha pertanian dan pedagang pertanian agar penyuluhan
menjadi terarah pada sasaran pembangunan. Untuk itu diperlukan
SDM penyuluh yang mumpuni yang mampu menumbuhkembangkan
kemampuan pengetahuan, ketrampilan dan sikap petani. Sehingga

penyuluh dituntut memiliki kompetensi dibidang penyuluhan serta

mengusai perkembangan teknologi dan informasi dibidang pertanian.
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Pendidikan salah satu bagian dari upaya peningkatan
kemampuan penyuluh. Penyuluh sebagai agen perubahan harus bisa
mengkomunikasikan antara kebijakan pembangunan pemerintah,
sebagai sebuah inovasi yang disampaikan kepada sasaran, dan
kebutuhan masyarakat sasaran serta umpan balik dari sasaran atas
program yang mereka terima.

Keberhasilan penyuluh dalam menjembatani kedua sistem
tersebut tergantung dari sejauh mana proses perubahan secara
terencana itu dilaksanakan. Oleh Karena itu pendidikan memegang
peranan penting dalam keberhasilan seorang penyuluh, berikut tabel
keadaan pendidikan penyuluh Krayan.

Selain pendidikan formal panyuluh yang ada di Krayan juga
mengikuti pendidikan dan pelatihan yang bermaterikan tentang
kepenyuluhan. Pendidikan dan kepelatihan ini ada yang wajib diikuti
oleh penyuluh seperti diklat dasar kepenyuluhan. Sementara diklat
teknis meskipun tidak wajib dikuti oleh penyuluh tetapi sangat
membantu dalam meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan seorang

penyuluh.
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Berikut tabel diklat yang sudah diikuti oleh oleh penyuluh

pertanian di Kecamatan Krayan.
Tabel 7. Pendidikan dan Diklat Penyuluh Pertanian di UPT BP3K
Krayan
Pendidikan yang diikuti
Pendidikan . . .
No Penyuluh II‘,/ Umur formal IE zlxjk-‘l:ltta Diklat kedinasan Ket.
Diklat dasar Diklat
SMA | D.IV/S1 tan penyuluh teknis

1 Marli L 26 v v v v PNS
2 Henri Yanto [ L 25 v v PNS
3 Charles L 34 v v v v PNS
4 Stevenly L 38 v v THL-TBPP
5 Misak L 38 v v THL-TBPP
6 | Martinus L 31 v v v v PNS
7 | Fitron L 27 v v v v PNS
8 | Wahyudi L 24 v v v v PNS
9 | Yusuf L 23 v v v v PNS
10 | Irayana P P 34 v v THL-TBPP
11 | Diamu P 25 v v THLTBPP
12 | Kurniawan L 38 v v v v PNS
Sumber : Data diolah

Dari tabel 7 diatas menunjukkan bahwa penyuluh di UPT BP3K
Krayan 10 orang berjenis kelamin laki-laki sedangkan 2 orang berjenis
kelamin perempuan, untuk umur, 6 orang penyuluh berumur kurang
dari 30 tahun dan sisanya berumur lebih dari 30 tahun, adapun yang
berlatar belakang pendidikan SMA sebanyak 5 orang dan D.IV/S.1

sebanyak 7 orang.

Sedangkan Diklat prajabatan hampir semua penyuluh PNS
sudah mengikuti. Diklat dasar kepenyuluhan juga mempengaruhi
kinerja penyuluh, dari tabel diatas diketahui bahwa mayoritas
penyuluh sudah mengikuti diklat dasar penyuluh dan hanya sedikit
yang belum mengikutinya. Untuk diklat teknis sebanyak 60 % sudah

mengikuti, adapun yang belum mengikuti sebanyak 40 %.
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Dari data tersebut juga dapat diketahui bahwa penyuluh lulusan
SMA masih masih berusia muda antara 23 — 35 tahun, jadi masih ada
kemungkinan untuk meningkatkan kapasitas diri melalui pendidikan

formal yang lebih tinggi.

Keinginan untuk menempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggi
sangat diinginkan oleh beberapa orang penyuluh, salah satunya Fitron
menuturkan bahwa “Saya sangat ingin melanjutkan pendidikan S1,
mudah-mudah nanti saya mendapatkan kesempatan untuk tugas belajar
atau pun ijin belajar.” Senada dengan Fitron, Wahyudi juga
menuturkan hal yang sama bahwa keinginan untuk melanjutkan studi

kejenjang strata satu sudah menjadi tekad yang bulat.

Selain pendidikan formal, diklat kedinasan juga bermakna
penting bagi penyuluh untuk mengasah dan meningkatkan kapasitas
diri. Dari data yang ada diklat kedinasan masih ada penyuluh yang

belum pernah mengikuti, tentunya ini merugugikan penyuluh sendiri.

Penyuluh yang memiliki pendidikan strata satu juga masih
memiliki keinginan untuk melanjutkan pendidikan ke S2, seperti di
ungkapakan oleh Kurniawan dan Martinus. Kurniawan berpendapat
bahwa : “pendidikan yang tinggi itu mutlak dimiliki oleh seorang
penyuluh, kalau bisa S2 kenapa tidak. Lebih lanjut Kurniawan
menyampaikan lulusan S1 sekarang ini, seperti hanya lulusan SMA

saja.”
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Martinus berpendapat lain lagi, semakin tinggi pendidikan
seorang penyuluh maka semakin mudah proses transfer ilmu ataupun

informasi kepada pelaku utama.

Kemampuan penyuluh pertanian yang harus dimiliki adalah
sebagai berikut : 1) persiapan penyuluhan 2) pelaksanaan penyuluhan
3) evaluasi dan pelaporan penyuluhan 4) pengembangan profesi

penyuluhan

a. Persiapan Penyuluhan Pertanian

Persiapan penyuluhan pertanian perlu dilakukan dengan baik
dan sungguh-sungguh oleh penyuluh, seluruh potensi wilayah
binaan haruslah didata dengan valid kalau tidak maka kegiatan
penyuluhan akan berlangsung tidak tepat sasaran.

Berikut tabel persiapan penyuluhan pertanian :

Tabel 8 Persiapan Penyuluhan Pertanian

Instrumen Persiapan Penyuluhan

No Penyuluh IPW RUK Programa RKTP
] | Marli v v v v
2 | Henri Yanto v v
3 | Charles v v v
4 | Stevenly v v
5 | Misak v v
6 | Martinus v v
7 | Fitron v v v
8 | Wahyudi v v
9 | Yusuf v v v
10 | Irayana P v v
11 | Diamu v v v
12 | Kurniawan H v v v’ v
Sumber : Data diolah
Keterangan :

IPW : Identifikasi Potensi Wilayah RKTP : Rencana Kerja Tahunan Penyuluh

RUK : Rencana Usaha Kclompok  Programa : Programa pcnyuluhan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf
95

Dari tabel 8 diatas diketahui bahwa penyuluh belum semua
melakukan identifikasi potensi wilayah, identifikasi wilayah ini
sangat penting bagi seorang penyuluh, dengan melakukan
identifikasi potensi wilayah penyuluh dapat mengetahui potensi
apa saja yang dimiliki oleh wilayah binaannya, sehingga seorang
penyuluh dapat merencanakan dengan baik apa yang mesti
dilakukannya di wilayah kerjanya.

Adapun penyuluh yang membuat programa penyuluhan
pertanian sebanyak 12 orang sudah 100 %. Programa Penyuluhan
merupakan rencana tertulis untuk memberikan arah agar
penyuluhan dapat menacapai sasaran yang dikehendaki. Inti
programa adalah rencana kegiatan penyuluhan pertanian yang
disusun melalui sebuah lokakarya partisipatif berdasarkan potensi
wilayah dan masalah/kebutuhan petani serta dukungan
instansi/pihak terkait. Isi dari programa ini adalah kegitan-kegiatan
utama dalam penyuluhan pertanian yang akan dilaksanakan di
wilayah kerja penyuluhan pertanian selama satu tahun.

Programa penyuluhan adalah rencana tertulis yang disusun
secara sistematis untuk memberikan arah dan pedoman sebagai alat
pengendali pencapaian tujuan penyuluhan, setiap harus hurus
membuat programa ditingkat wilayah binaan masing-masing atau

tingkat desa.
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Penyusunan programa desa dimulai dengan penggalian data dan
informasi mengenai potensi desa, monografi desa, jenis komoditas
unggulan desa dan tingkat produktivitasnya, keberadaan kelompok
tani dan gabungan kelompok tani, keberadaan kelembagaan
agribisnis desa, masalah-masalah yang dihadapi oleh pelaku utama
dan pelaku usaha.

Penggalian data dan informasi ini dilakukan bersama-sama
dengan tokoh dan anggota masyarakat guna menjaring kebtuhan
nyata, harapan dan aspirasi pelaku utama dan pelaku usaha, antara
lain dengan mienggunakan metode dan instrumen Participatory
Rural Appraisal (PRA) atau teknik identifikasi keadaan wilayah
lainnya

Hasil penggalian data informasi tersebut merupakan
masukan untuk menyusun rencana kegiatan poktan/gapoktan dalam
setahun yang mencerminkan upaya perbaikan produktivitas usaha
di tingkat kelompoktani/gabungan kelompoktani (Rencana
Definitif Kelompok/RDK), yang dilengkapi dengan rincian
kebutuhan sarana produksi/usaha yang diperlukan untuk
mendukung pelaksanaan rencana tersebut (Rencana Definitif
Kebutuhan Kelompok/RDKK). Hal ini sekaligus dimaksudkan
guna memudahkan penyuluh dalam merekapitulasi kebutuhan
sarana produksi dan mengupayakan pemenuhannya secara tepat
waktu, tepat jumlah, tepat kualitas, tepat sasaran, tepat harga.

Selanjutnya hasil rekapitulasi RDK dan RDKK seluruh
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poktan/gapoktan di desa akan disintesakan dengan kegiatan-
kegiatan dinas/instansi lingkup pertanian yang dialokasikan di desa
tersebut. Sintesa kegiatan kelompok tani di tingkat desa dengan
kegiatan-kegiatan dinas/instansi lingkup pertanian di desa, sesuai
dengan tahapan proses, dilakukan melalui serangkaian pertemuan-
pertemuan yang dimotori oleh para penyuluh pertanian di desa dan
dihadiri kepala desa, pengurus kelembagaan pelaku usaha dan
penyuluh pertanian yang bertugas di desa.

Programa yang sudah final ditandatangani oleh para
penyusun (perwakilan pelaku utama dan pelaku usaha serta
penyuluh pertanian), kemudian ditandatangani oleh kepala desa,
sebagai tanda mengetahui.

Programa penyuluhan pertanian desa diharapkan telah selesai
disusun paling lambat bulan September tahun berjalan, untuk
dilaksanakan pada tahun berikutnya. Masih ada penyuluh yang
belum menyerahkan programa tepat pada waktunya, keterlambatan
ini akan berimbas pada terlambatnya pula penyusunan programa
tingkat kecamatan, sejalan dengan Fitron seorang penyuluh
menyebutkan :

“keterlambatan dalam penyusunan programa tingkat desa,

sebenarnya kesalahan penyuluh itu sendiri, disamping itu

juga biasanya pada bulan Agustus atau September, petani
atau kelompok tani biasanya sibuk mengurusi lahan
persawahan mereka sehingga penyuluh sulit untuk
melakukan pertemuan dengan petani, tetapi meskipun

demikian seorang penyuluh harus mencari cara agar dapat
menyelesaikan programa tingkat desa, karena kalu penyuluh
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desa terlambat dalam mengumpul programa, maka akan

berdampak pada terlambatnya penyusunan programa tingkat

kecamatan.

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa keterlambatan
penyuluh dalam membuat programa itu adalah karena kesalahan
penyuluh yang tidak dapat mengatur dengan baik pertemuannya
dengan petani atau kelompok tani, pertemuan dengan petani ini
memang penting karena bertujuan untuk menggali dan
menginventarisir hal-hal apa saja yang menjadi kebutuhan petani
pada tahun mendatang.

Charles menuturkan :

“Sebelum penyusunan programa penyuluh harus benar-benar
berdiskusi dengan petani dengan beberapa kali pertemuan,
sechingga dapat diperoleh dan dirumuskan hal-hal yang
menjadi keperluan petani, jangan sampai penyuluh hanya
merekayasa seolah-olah suatu kegiatan menjadi kebutuhan
petani, pada hal sebenarnya tidak. Jadi apa yang disusun oleh
penyuluh melalui programa benar dari bawah atau petani,
sehingga manfaatnya bisa dirasakan oleh petani.”

Programa tingkat desa yang sudah jadi akan disampaikan oleh
penyuluh pertanian pada forum Musrembangdes (Musyawarah
Perencanaan Pembangunan Desa) yang biasanya dilaksanakan pada
awal tahun.

Setelah programa selanjutnya ada rencana kerja tahunan
penyuluh pertanian (RKTP) yang merupakan instrumen dalam
persiapan penyuluhan pertanian yang harus dibuat oleh penyuluh,

dari tabel 8 dapat diketahui sebanyak 58 % penyuluh sudah

membuat sedangkan 42 % penyuluh belum membuat.
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RKTP adalah jadwal kegiatan yang disusun oleh penyuluh
berdasarkan programa penyuluhan setempat yang dilengkapi
dengan hal-hal yang dianggap perlu untuk berinteraksi dengan
pelaku utama dan pelaku usaha, RKTP juga merupakan pernyataan
tertulis dari serangkaian kegiatan yang terukur, terealistis,
bermanfaat dan dapat dilaksanakan oleh seorang penyuluh di
wilayah kerja masing-masing pada tahun yang berjalan.

Rencana kerja tahunan penyuluh tersebut dituangkan dalam
bentuk matriks yang berisi tujuan, masalah, sasaran,
kegiatan/metoda, materi, volume, lokasi, waktu, sumber biaya,
pelaksana dan penanggung jawab.

Berikut keterangan Henriyanto yang menyebutkan bahwa :
“Rencana kerja tahunan penyuluh terkadang kami sudah
buat dan merencankan denga baik, tapi kenyataannya pada
depan itu sulit direalisasikan karena kegiatan yang kita buat
tidak sinkron dengan kegiatan dinas teknis, penyebabnya
yang punya anggaran kegiatan itu dinas teknis, sedangkan
penyuluh pertanian tidak memilki anggaran untuk kegiatan,
hal ini yang terkadang membuat saya kurang semangat
membuat RKTP ini, karena ujung-ujungnya rencana kegiata
dinas juga myang jalan.”

Dari keterangan tersebut diketahui bahwa, sebagiian penyuluh
yang tidak membuat RKTP karena beralasan sia-sia saja membuat,
karena tidak bisa juga dilaksanakan atau direalisasikan. Berbeda
dengan pernyataan Kurniawan yang menyatakan :

“Sebenarnya kita penyuluh itu tidak usah berfikiran rencana
yang dibuat itu dilaksanakan atau tidak karena secara
anggaran bukan di ranah penyuluh tetapi ada pada dinas
teknis, yang penting menurut saya penyuluh itu sudah dapat

mampu merencanakan pekerjaan penyuluhan yang disusun
bersama petani atau kelompok tani selama satu tahun
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kedepan, kredit poinya disitu, bukankah menyusun RKTP

itu satu hal yang penting bagi seorang penyuluh, apalagi ada

pepatah orang bijak yang mengatakan bahwa orang yang
gagal berencana (planing) berarti dia merencanakan
kegagalan.”

RKTP memang prasyarat yang harus dimiliki seorang
penyuluh untuk panduan penyuluhan pada tahun mendatang,
tentunya penyuluh yang tidak membuat RKTP akan bekerja tanpa
perencanaan yang baik, hanya menunggu kegiatan-kegiatan dari
dinas teknis. Hal ini sejalan dengan pernyataan Marli yang
mengatakan bahwa :

“Penyuluh yang tidak mengumpulkan atau tidak membuat
RKTP bekerjanya kurang terarah karena tidak memiliki
perencanaan yang baik, biasanya penyuluh seperti ini hanya
mengharapkan ada kegiatan dinas yang masuk ke wilayah
desa binaannya, terkadang kegiatan dinas itu ada tapi bisa
juga tidak ada, kita dari pihak pokja kecamatan akan
mengingatkan juga teguran kepada penyuluh yang terlambat
atau tidak mengmpulkan RKTP.”

Dari keempat persiapan penyuluhan itu penyuluh masih
belum semua membuatnya, banyak alasan dan hal-hal yang
dikemukakan oleh penyuluh seperti yang diungkapkan oleh
Stevenly bahwa: “kami belum sempat pak karena terlalu sibuk di
lapangan.” Tentunya alasan apapun tidak bisa dibenarkan karena
tanpa persiapan yang matang seorang penyuluh tidak akan
maksimal dalam melakukan kegiatan penyuluhan di wilayah desa

binaan. Pembuatan persiapan penyuluhan ini ada batas waktu,

kalau terlambat maka nilai guna menjadi kurang.
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setelah penyuluh

melakukan kegiatan kegiatan persiapan penyuluhan, tanpa

persiapan penyuluhan maka pelaksanaannya menjadi tidak sinkron

secara administrasi tidak terpenuhi, berikut ini table kegiatan

pelaksanaan penyuluhan.

Ada beberapa instrumen dalam pelaksanaan penyuluhan

pertanian antara lain penyusunan materi penyuluhan, penerapan

metode penyuluhan yang dipilih dan menumbuhkembangkan

kelembagaan petani seperti pada tabel 9 di bawah ini :

Tabel 9. Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian

Instrumen Pelaksanaan Penyuluhan
No | Penyuluh Penyusunan Ple\zerapan Menumbuhkan/mengembangkan
Materi ctode kelembagaan petani
penyuluhan
1 Marli v v
2 Henri Yanto
3 { Charles v
4 | Stevenly
5 | Misak v
6 | Martinus v v
7 | Fitron v
8§ | Wahyudi v
9 | Yusuf v
10 | Irayana P v
11 | Diamu v
12 | Kurniawan 4 v

Sumber : Data diolah

Pelaksanaan penyuluhan harus diikuti dengan beberapa

instrumen untuk menunjang kelancaran jalannya kegiatan

pelaksanaan penyuluhan, dari tabel 9 diketahui bahwa penyuluh

belum semua menyusun materi penyuluhan.
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Materi penyuluhan adalah bahan penyuluhan yang akan
disampaikan kepada pelaku utama (petani) dan pelaku usaha dalam
berbagai bentuk yang meliputi: informasi, teknologi, rekayasa
sosial, manajemen, ekonomi, hukum dan kelestarian lingkungan.
Menurut Wahyudi salah seorang penyuluh yang tidak membuat

materi menyebutkan bahwa :

“Sebenarnya saya bukan tidak membuat materi penyuluhan
tapi membuat dalam bentuk sederhana, lagian juga materi
penyuluhannya saya sudah menguasai, contoh materi
penyuluhan tentang pembuatan kompos, itu kan sudah di
luar kepala jadi tidak perlu lagi materi khusus yang ditulis
atau diketik. Sementara itu kalau metode penyuluhan
pastilah penyuluh itu mempunya cara sendiri-sendiri karena
karena metode yang pas buat petani itu harus disesuaikan
dengan situasi dan kondisi serta kesiapan petani”

Dari pernyataan tersebut diketahui bahwa, penyuluh membuat
atau menyusun materi penyuluhan tapi dalam bentuk yang lebih
sederhana, alasannya materinya sudah meraka kuasai tinggal

bagaimana penyampaiannya saja kepada petani.

Sedikit berbeda dengan pernyataan Martinus yang
mengatakan bahwa :

“Menurut saya penyuluhan dengan diberengi pembuatan
materi yang bagus itu penting karena memudahkan petani
dalam memahami apa yang kita sampaikan, materi
penyuluhan itu memang harus sederhana dan mudah
dimengerti, menggunakan bahasa yang baik pula, meskipun
suatu materi itu kita sangat menguasai tetapi perlu juga
catatan-catatan agar kita dalam penyuluhan itu lupa, selain
itu juga dengan adanya materi penyuluhan petani dapat
mendokumentasikan materi tersebut, sehingga kalau terlupa
petani tersebut dapat membacanya kembali.”
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Penerapan metode penyuluhan dilakukan penyuluh juga masih
belum optimal dilaksankan masih banyak penyuluh yang belum
memanfaatkannya dengan baik. Metode penyuluhan ini penting
dikuasai oleh seorang penyuluh, agar pesan yang disampaikan
benar-benar efektif diterima oleh petani, selain itu juga agar tidak

bosan sehingga ada variasi dalam menyampaikan informasi.

Ada beberapa metode penyuluhan yang sudah diterapkan

oleh penyuluh pertanian di Kecamatan Krayan anatara lain:

Ceramah

Diskusi

Lokakarya

Studi banding

Praktek langsung
Demonstrasi cara (teknik)

Demonstrasi plot (farm,area)

® N v s W~

. Pengamatan langsung
Menurut pengakuan penyuluh lapangan seperti disampaikan
Kurniawan bahwa :
“Tidak ada metode penyuluhan yang paling efektif,
sebaiknya penyuluhan menggabungkan beberapa metode
penyuluhan, penyuluhan yang hanya mengandalkan satu
metode tertentu audiens cenderung merasa jenuh dan bosan
selain itu juga metode penyuluhan itu harus disesuaikan
dengan audiensnya.”
Dari pernyataan tersebut di atas dapat diketahui bahwa
keberhasilan seorang penyuluh itu dalam menyampaikan pesan-

pesan terletak pada metode yang digunakan, penyuluh harus

mampu membaca situasi dan kondisi sehingga dapat
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menyesuatkan metode apa yang cocok dan efektif. Selain itu juga
penyuluh harus pandai menggabungkan beberapa metode
sehingga menjadi lebih komunikatif dan pesan pun bisa dengan
mudah diserap oleh petani.

Menurut Misak mengatakan bahwa :
“Di Kecamatan Krayan ini menurut saya metode penyuluhan
yang paling tepat adalah dengan demonstrasi plot atau
dengan demonstrasi area, karena biasanya orang krayan ini
akan mudah mencontoh kalau dilihatnya ada perubahan hasil
yang positif, kalau sudah tau hasilnya bagus kita tidak perlu
lagi capek-capek berbicara pada petani supaya mau
melakukan ini dan itu, cukup mereka lihat di demonstrasi
area kemungkinan besar mereka petani akan menurut.”

Jadi tujuan dari pemilihan metode penyuluhan adalah : agar
penyuluh pertanian dapat menetapkan suatu metode atau
kombinasi beberapa metode yang tepat dan berhasil guna, selain
itu juga agar kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan untuk
menimbulkan perubahan yang dikehendaki yaitu perubahan
perilaku petani dan anggota keluarganya dapat berdaya guna dan
berhasil guna.

Ada beberapa kendala penyuluh dalam memaksimalkan
pembuatan media penyuluhan antara lain : kemampuan atau
ketrampilan penyuluh terbatas dan bahan untuk pembuatan materi
penyuluhan tidak memadai. Untuk itu para penyuluh berharap

adanya pelatihan teknis tentang kiat-kiat pembuatan media

penyuluhan yang efektif.
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Menurut Yusuf salah seorang penyuluh UPT BP3K Krayan
bahwa :

“Pelatihan pembuatan media penyuluhan sangat penting untuk

membantu memahamkan informasi-informasi yang akan

disampaikan kepada petani, disamping itu juga akan membuat
penyuluh menjadi terbiasa membuat tulisan-tulisan yang
efektif. Media penyuluhan juga akan memberikan nilai atau
kredit poin bagi penyuluh sendiri sehingga memudahkan untuk

PNS fungsional.”

Berdasarkan peraturan menteri pertanian no.
35/PERMENTAN/OT.140/4/2009 tentang petunjuk teknis jabatan
fungsional penyuluh pertanian dan angka kreditnya, bahwa dalam
hal pembuatan media penyuluhan, jenis-jenis media dan nilai

angka kredit yang diberikan kepada penyuluh yang membuat dan

menyebarkan media penyuluhan

Tabel 10. Jenis Media Kegiatan Penyuluhan Pertanian

No Jenis Klasifikasi Sasaran

1 Pa meran Visual Personal/ massal
2 Brosur Visual Personal
3 Selebaran Visual Personal
4 Leaflet Visual Personal
5 Poster Visual Massa
6 Folder Visual Massa
7 Flow cart (diagram alir) Visual Massa
8 Flip cart (peta singkap) Visual Massa
9 Booklet Visual Massa
10 | Liptan Visual Massa
11 | Rekaman gambar bergerak audio visual Massa
12 | Sound slide audio visual Massa

Menurut Marli pokja UPT BP3K mengatakan bahwa :
“Media yang sering digunakan oleh penyuluh adalah liptan dan

folder, dua jenis media ini relatif mudah dibuat, selain itu juga dalam
pembuatannya sederhana, yang lebih penting liptan dan folder memilki
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nilai kredit poin yang lumayan bagus jika dibandingkan dengan yang
lain yakni 0,5 per satu liptan. Para penyuluh memanfaatkan peluang ini
bandingkan saja dengan booklet yang minimal 8 halaman ukuran kecil
yang hanya memiliki kredit poin 0,28.

Senada dengan Marli, Martinus juga menyebutkan bahwa :
“Paling disukai oleh penyuluh dalam pembuatan media
penyuluhan adalah folder dan liptan. Tetapi semakin tinggi
pangkat dan golongan seorang penyuluh maka pembuatan media
penyuluhan harus lebih beragam lagi, seperti pembuatan naskah
radio, membuat buku, memberikan konsultasi bidang pertanian
dan lain-lain. Jadi bagaimanapun kami penyuluh dalam
membuat media penyuluhan harus berorientasi pada kredit poin
yang kami peroleh.”

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa kebanyakan
penyuiuh di Krayan lebih memilih bentuk materi penyuluhan liptan
dan folder alasan mereka memilih model tersebut karena dalam
pembuatannya sederhana dan memilki nilai kredit yang bagus.
Penyuluh adalah tenaga fungsional yang memang memerlukan kredit
poin untuk kenaikan pangkat ataupun golongannya.

Penyuluh tidak boleh hanya mengandalkan satu atau dua model
media penyuluhan sementara pilihannya masih banyak, dengan
memilih pilihan yang lain artinya penyuluh juga belajar bagaimana
membuat suatu media penyuluhan

Jenis media kegiatan penyuluhan memang beragam, tinggal
penyuluh menyesuaikan dengan kebutuhannya saja, dalam pleh
penyuluh dalamemilihan media penyuluhan ini terkadang terkadang
penyuluh mempertimbangkan efisiensi dan efektifitas, mengingat

kondisi administrasi di Krayan tidak mendukung misalnya sarana

listrik yang hidup hanya kurang dari 6 jam perhari ditambah ongkos
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penggandaan yang relative mahal dan bersifat terbatas.

c. Evaluasi dan Pelaporan Penyuluh Pertanian

Penyuluh harus membuat laporan tertulis secara berkala tentang

hal-hal

apa saja yang sudah dilakukannya di wilayah kerja

penyulubhannya, pelaporan ini bersifat rutin dalam pelaporannya

penyuluh melaporkan waktu kegiatan penyuluhan, nama petani

yang disuluh, masalah yang ditemukan, solusi dari masalah yang

dihadapi.

Tabel 11. Evaluasi dan Pelaporan Penyuluh Pertanian

Instrumen evaluasi dan pelaporan
No Penyuluh Evaluasi pelaksanaan Evaluasi dampak
pelaksanaan

1 | Marli v
2 | Henri Yanto v
3 Charles
4 | Stevenly v
5 | Misak
6 | Martinus v
7 | Fitron v
8§ | Wahyudi v
9 | Yusuf
10 | Irayana v

Paturusi
11 | Diamu
12 | Kurniawan H v

Sumber : Data diolah
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Dari tabel 11 tersebut bisa diketahui bahwa penyuluh belum

semua melakukan evaluasi pelaksanaan penyuluhan dan juga

evaluasi dampak pelaksanaan penyuluhan. Bagi penyuluh yang

tidak melakukan evaluasi akan merugikan penyuluh itu sendiri,
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karena yang bersangkutan tidak mengetahui kelemahan dan

kekuatan dari kegiatan penyuluhan itu sendiri.

Menurut Charles mengatakan bahwa :

“Saya belum pernah membuat evaluasi dampak penyuluhan,
sebenarnya saya ingin membuat tapi sampai sekarang
formatnya seperti apa kita belum pernah dikasih tau, karena
kalau kita buat sembarangan hal itu tidak akan dinilai oleh
tim penilai dupak, evaluasi dari dampak penyuluhan ini
memang penting dilakukan karena bisa diketahui sejauh
mana dampak dari penyuluhan yang dilakukan, tapi ada juga
beberapa teman yang buat evaluasi dampak”

Hampir senada dengan Charles, Misak juga mengatakan sebagai

berikut :

“Harusnya setiap penyuluhan yang dilakukan maka perlu
diadakan evaluasi, selama ini evaluasi yang dilakukan hanya
sebatas pertemuan rapat di tingkat UPT, seharusnya memang
saya membuat dalam bentuk tulisan sejauh mana dampak dari
sebuah penyuluhan pertanian, dengan demikian ada
perbaikan untuk penyuluhan dimasa-masa mendatang.”

Dari kedua pernyataan tersebut di atas dapat diketahui bahwa
penyuluh Krayan masih belum semua melakukan evaluasi
pelaksanaan penyuluhan dan evaluasi dampak penyuluhan,
berbagai alasan yang dikemukakan antara lain belum ada format
yang baku. Harusnya pihak UPT berupaya untuk mencari
informasi format seperti apa yang ideal untuk melakukan evaluasi
pelaksanaan penyuluhan dan evaluasi dampak penyuluhan.
Menurut Marli sebagai Pokja menyebutkan memang evaluasi
dampak itu belum ada format yang baku seperti apa, tapi sebaiknya

kita coba buat aja, sekaligus ini menjadi pembelajaran buat
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penyuluh, sementara itu evaluasi pelaksanaan penyuluhan sudah

banyak teman-teman penyuluh yang membuatnya.

d. Pengembangan Profesi Penyuluhan

Kegiatan pengembangan profesi penyuluh terdiri dari
pembuatan karya tulis ilmiah, menerjemahkan/menyadur buku dan
melakukan konsultasi pada petani yang dilakukan lebih mendalam
dan konfrehensif, kegiatan pengembangan profesi ini memberikan
kredit poin yang relatif besar bagi penyuluh jika dibandingkan
dengan kegiatan kunjungan rutin penyuluh kepetani. Hal ini bisa
difahami bahwa penyuluh dituntut pandai menuangkan ide-ide dan
gagasannya kedalam suatu tulisan, karena penyuluh tidak hanya
dituntut pandai bicara tetapi juga memiliki kemampuan menulis
yang baik.

Tabel 12. Pengembangan Profesi Penyuluh Pertanian

Z
o

Intrumen Pengembangan Profesi
Penyuluh Karya Tulis/ Karya Menerjemahkan/
Tlmiah menyadur Buku

Konsultasi

Marli

Henri Yanto v

Charles

Stevenly v

Misak

Martinus v

Fitron

Wahyudi

ORI D (WIN(—

Yusuf

10

ANAN

Irayana Paturusi

11

Diamu

12

Kurniawan H

Sumber : Data diolah

Dari tabel 12 juga dapat diketahui bahwa penyuluh belum

maksimal dalam melakukan pengembangan profesi, ini dibuktikan
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dengan hanya 5 orang yang melakukan kegiatan konsultasi, hal ini
mungkin disebabkan oleh ketidaktahuan penyuluh dalam membuat

konsep dan pelaporan. Hal ini seperti disampaikan oleh Charles :

“Sebenarnya pak kami ingin membuat konsultasi, tapi kami
belum memahami dengan baik bagaimana cara pembuatannya,
kami belum mendapatkan pelatihan yang memadai bagaimana
membuat lembar konsultasi tersebut sehingga memiliki nilai
ataupun kredit poin, jadi selama ini mungkin secara factual kami
melakukan kegiatatan penyuluhan konsultasi, tetapi secara
administrasi kami tidak membuatnya.”

Selain itu juga dari tabel 12 diketahui penyuluh Krayan belum
permnah ada yang membuat karya tulis ilmiah, menurut pengkuan
beberapa penyuluh penyebabnya karena belum mengetahui prasarat
pembuatan karya tulis ilmiah tersebut. Selain itu juga ada penyuluh
yang mengakui sebenarnya kami belum terbiasa untuk membuat karya
tulis ilmiah kami kuatir apa yang kami tulis nanti tidak memilki bobot

atau kaidah seperti yang diharapkan.

Menurut Yusuf : “penulisan karya tulis ilmiah itu merepotkan
dan banyak aturan yang harus diikuti, ditambah kami ini hanya lulusan
SMA tentunya belum begitu mengetahui seluk beluk pembuatan karya
tulis ilmiah.” Lain lagi pendapat penyuluh wanita yang bernama
Diamu, dia menambahkan sebenarnya kami tidak begitu tertarik untuk
memulai belajar menulis, terlalu sulit untuk menuangkan ide gagasan

ke dalam sebuah tulisan.

Misak seorang penyuluh mengemukakan pendapatnya bahwa :

“kami juga ingin menulis karya tulis ilmiah dan lain sebagainya, tapi di
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Krayan ini untuk mecari referensi agak sulit, perpustakan tidak ada,
untuk online browsing internet jaringannya ga bisa, jangankan internet

nelpon saja masih susah signyalnya timbul tenggelam.”

Dari beberapa pendapat dikemukakan di atas dapat diketahui
bahwa penyuluh di Krayan belum ada yang membuat karya tulis
ilmiah atau sejenisnya, yang sudah dilakukan sebagian penyuluh
adalah membuat lembar konsultasi bidang pertanian. Salah satu
masalah yang dikemukakan menjadi alasan adalah minimnya sumber
referensi seperti perpustakaan ataupun buku-buku yang berkaitan,
selain itu juga dapat diketahui bahwa di Krayan tidak bisa browsing

karena signyal internet yang tidak ada.

Penyuluh pertanian Krayan masih lemah dalam melakukan
pengembangan profesi penyuluhan dapat dilihat tidak adanya yang
pernah membuat karya tulis ilmiah dan menerjemahkan atau menyadur
buku. Padahal pengembangan profesi ini juga penting untuk mengasah
kemampuan penyuluh dalam menuangkan ide dan gagasan kedalam

sebuah tulisan.

Menurut Martinus : “saya pernah mencoba mengirim beberapa
tulisan tentang pertanian ke sebuah tabloid tapi tidak dimuat, mungkin
belum sesuai kaidah atauran standart tabloid tersebut sekarang saya

belajar terus.”

Penulisan karya ilmiah, penyaduran buku, membuat kosultasi

adalah sudah menjadi keharusan bagi penyuluh yang sudah memilki
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golongan III. C ke atas, semakin tinggi golongan penyuluh maka
tuntutan untuk membuat tulisan semakin tinggi pula, penyuluh senior
dituntut lebih banyak berkutat pada bidang penulisan yang
mengemukan ide dan gagasan aktual serta mudah dicerna dan

dilaksankan oleh petani.

Penyuluh Krayan dalam hal pengembangan profesi masih harus
ditingkatkan lagi, penyuluh harus diberikan kesempatan yang seluas-
luasnya oleh lembaga yang membawahinya untuk mengikuti pelatiha-

pelatihan dalam meningkatkan kemampuan pengembangan profesinya.

e. Kegiatan penunjang penyuluhan

Kegaiatan penunjang penyuluhan meliputi mengikuti seminar
atau lokakarya bidang pertanian, menjadi anggota tim penilai dupak,
menjadi anggota redaksi dalam media massa bidang pertanian,
mendapat penghargaan atau tanda jasa dari pemerintah, mengajar atau
melatih diklat, menjadi anggota atau pengurus organisasi profesi dan
memperoleh gelar kesarjanaan lainnya.

Penunjang penyuluhan tersebut kalau dilakukan oleh penyuluh
akan menambah kredit poin untuk kenaikan pangkat fungsional, selain
itu juga kegiatan penunjang penyuluhan bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas penyuluh, sehingga diharapakan penyuluh
memiliki kualitas untuk melakukan penyuluhan.

Menurut Kurniawan menyebutkan bahwa :
“Saya belum melakukan kegiatan penunjang penyuluhan
pertanian, harapan saya nanti dilakukan bertahaplah tidak bisa

sekaligus. Misalnya untuk mengikuti seminar atau loka karya
bidang pertanian atau pun menjadi tim penilai dupak, itukan
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tidak semua penyuluh mendapatkan kesempatan hanya
penyuluh-penyuluh tertentu saja yang mungkin dianggap layak.”

Tabel 13. Penunjang Kegiatan Penyuluh Pertanian

Instrumen penunjang kegiatan penyuluhan pertanian
MS/L MTP MDR MPT MD MOP MGS
Marli v
Henri Yanto
Charles
Stevenly
Misak
Martinus
Fitron
Wahyudi
Yusuf
Irayana
Paturusi
Diamu
Kurniawan H v
Sumber : Data diolah

<
Q

Penyuluh

AN

WiRiNOA_iIWIN|E-

AN NN
ANRYRYRSANANANENENEN

—
o

[ o
[
AN

[
[

Keterangan :
MS/L : Mengikuti seminar/lokakarya di bidang pertanian
MTP : Menjadi anggota tim penilai

MDR : Menjadi anggota dewan redaksi dalam media massa bidang
pertanian

MPT : Memperoleh penghargaan / tanda jasa
MD : Mengajar/melatih pada diklat
MOP : Menjadi anggota organisasi profesi

MGS : Memperoleh gelar/ kesarjanaan lainnya

Dari tabel 13 diatas dapat diketahui bahwa belum semua
penyuluh pertanian yang melakukan kegiatan penunjang berupa
seminar/lokakarya sebanyak menjadi anggota organisasi profesi

sebanyak 100%. Adapun unsur penunjang lainnya seperti ; menjadi
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anggota tim penilai, menjadi anggota dewan redaksi dalam media
massa bidang pertanian, memperoleh penghargaan/tanda jasa dan
mengajar/melatih pada diklat hampir semua penyuluh belum

melakukan hal tersebut.

Menurut Wahyudi menjelaskan bahwa :

“Hanya dua instrumen kegiatan penunjang peyuluahan yang saya
lakukan yakni mengikuti seminar/lokakarya dan juga ikut dalam
organisasi profesi yakni perhimpunan penyuluh pertanian indonesia
(Perhiptani) itu hanya sebagai anggota. Saya juga harus bersyukur
pernah diutus oleh BKP3D untuk mengikuti kegitan-kegiatan
seminar/lokakarya. Sementara kegiatan penunjanh yang lain saya
belum pernah”

Seanada dengan Wahyudi, Yonatan juga menyebutkan bahwa :
kalau penyuluh Krayan itu kebanyakan hanya mengikuti paling-paling
dua kegiatan penunjang yakni menjadi anggota atau pengurus

organisasi profesi dan mengikuti kegiatan-kegiatan seminar.

Dari kedua pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa masih
banyak unsur penunjang kegiatan penyuluhan yang belum pernah
diikuti ataupun dilakukan oleh penyuluh seperti mengajar atau melatih
diklat penyuluh harus diberikan kesempatan seluas-luasnya. Unsur
penunjang ini juga penting dilakukan oleh penyuluh untuk
meningkatkan kapasitas kepunyuluhannya. Disamping itu penyuluh
juga dituntut kreatif untuk melaksanakan kegiatan unsur penunjang ini,
jangan hanya menharapkan panggilan dari dinas atau badan untuk

mengikuti seminar-seminar.
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b. Motivasi

Motivasi adalah alasan yang mendasari sebuah perbuatan yang
dilakukan oleh seorang individu. Seseorang dikatakan memiliki motivasi
tinggi dapat diartikan orang tersebut memiliki alasan yang sangat kuat untuk
mencapai apa yang diinginkannya dengan mengerjakan pekerjaannya yang
sekarang. Motivasi yang kuat akan sangat mempengaruhi pencapaian tujuan
organisasi, oleh sebab itu motivasi seorang penyuluh harus terus ditumbuh
kembangkan.

Penyuluh dengan memiliki motivasi yang kuat akan merasakan bahwa
pekerjaan yang sedang dilakukan akan terasa ringan dan mudah saja, misal di
Krayan wilayah antar desa (wilayah binaan penyuluh) relatif berjauhan yang
harus ditempuh berjam-jam dengan menggunakan kenderaan roda dua, kalau
motivasi hanya mencari keuntungan maka hal ini sulit dilakukan.

Hal ini sejalan apa yang dikatakan Charles, salah seorang penyuluh di
wilayah desa buduk kubul yang letaknya sebelah selatan Krayan :

“ Kesabaran dan niat untuk pengabdian harus menjadi landasan untuk
melakukan penyuluhan pertanian di wilayah-wilayah seperti desa buduk
kubul ini, karena medan yang jauh dan kondisi jalan yang jelek dan
perbukitan, untuk sampai ke desa tersebut dari ibu kota kecamatan mau
dua jam itupun kalau tidak turun hujan, kalau hujan kita harus kembali
karena jalannya menjadi licin disebabkan tanah liat.”
Dari penuturan tersebut diketahui bahwa kondisi alam yang berat seorang
penyuluh harus mampu menaklukkannya dengan motivasi yang kuat. Selain
itu juga kenderaan yang digunakan oleh penyuluh akan cepat rusak karena

jalanan yang berat, sementara itu sukucadang motor sangat sulit didapat

kalaupun ada harganya dua sampai tiga kali lipat dari harga normal.
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Menurut Fitron : “ sebenarnya ada untuk biaya operasional penyuluh
yakni dua ratus lima puluh ribu perbulan, nah..., dana itulah yang
dimanfaatkan dengan baik oleh kami penyuluh, sebenarnya kurang tapi dari
pada ga ada dicukup-cukupkan saja.

Disamping itu juga motivasi dan kesabaran penyuluh harus
dilipatgandakan saat berhadapan dengan petani, misalnya seperti yang
dituturkan Kurniawan bahwa sudah berkali-kali kita buat pelatihan untuk
pembuatan kompos, tapi ini masih juga belum mampu dan mau
mengadopsinya dengan sesuai harapan.

Wahyudi juga mengemukakan bahwa :

“Motivasi penyuluh harus datang dari dalam diri penyuluh itu sendiri,
motivasi untuk memiliki prestasi, ada perasaan bahagia kalau apa-apa yang
kita informasikan kepada petani kemudian diaplikasikan oleh petani lalu
dengan itu petani berhasil dalam usaha taninya itu sangat menyenangkan
selain itu juga penyuluh yang malas melakukan penyuluhan akan berimbas
pada kredit poin artinya kerugian juga ada pada penyuluh. Setiap semester
penyuluh akan mengajukan kredit poin kepada tim penilai kabupaten yang di
setujui oleh kepala UPT BP3K di tingkat kecamatan.”

Meskipun salah satu motivasi penyufuh mefakukan penyufuhan adalah
untuk mendapatkan angka kredit poin untuk kenaikan pangkat atau golongan
tidak semua juga penyuluh yang berfikiran seperti itu, seperti penuturan
Yusuf yang mengatakan bahwa : “kalau saya menyuluh sudah menjadi
bagian dari tanggungjawab jadi kredit poin itu ada ataupun tidak bukan
menjadi masalah, yang membuat saya tidak begitu intens mengunjungi petani
karena keterbatasan sarana prasarana, seperti kenderaan roda dua.”

Kredit poin bagi penyuluh memiliki makna penting untuk kenaikan
pangkat penyuluh, setiap kegiatan apapun yang dilakukan penyuluh terhadap

petani akan ada nilainya meskipun kecil, yang diiringi dengan syarat-syarat
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tertentu. Penyuluh pertanian dituntut untuk dapat berprestasi dengan angka
kredit poin.

Menurut penuturan Martinus, penyuluh pertanian itu bisa naik pangkat
lebih cepat dari orang struktural, kalau structural kan normalnya empat tahun
sementara penyuluh pertanian bisa dua tahun sekali naik pangkat, asal dia
rajin untuk mengumpulkan kredit poin.

Memang terbukti berdasarkan informasi dari UPT BP3K Krayan bahwa
Martinus tersebut mampu naik golongan dari III b ke III ¢ hanya perlu waktu
dua tahun. Ini menjadi motivasi yang baik bagi seorang penyuluh tetapi bisa
juga menjadi hal yang tidak produktif bagi petani.

Alasannya seperti dikatakan oleh Kurniawan bahwa : “Jangan sampai
kita melaksanakan tugas kepenyuluhan semata-mata untuk mengejar kredit
poin, schingga kita melupakan sejauh mana kemanfaatannya kepada petani,
dengan kata lain kredit poin itu penting tetapi substansi dari penyuluhan itu
juga sangat penting”.

Jadi motivasi penyuluh pertanian Krayan akan prestasi sudah muncul
tinggal bagaimana menjaga agar inti dari penyuluhan itu bisa terwujud yakni
merubah sikap, meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan petani, tidak
hanya semata-mata mengejar angka kredit poin.
¢. Dukungan yang diterima

Penyuluh tidak akan berhasil dengan baik kalau tidak ada dukungan
dari berbagai macam pihak baik internal kelembagaan penyuluh, obyek
penyuluhan (pelaku utama dan pelaku usaha) maupun instansi dinas teknis

terkait. Hal ini diakui oleh Marli yang mengatakan bahwa :
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“Biar bagaimanapun hebatnya seorang penyuluh baik dalam
perencanaan maupun pelaksanaan tanpa didukung oleh instansi internal,
petani dan dinas teknis rasanya sulit bagi penyuluh untuk berkembang.
Internal kelembagaan penyuluh di tingkat kabupaten ada BKP3D
sementara untuk tingkat kecamatan penyuluh berada di UPT BP3K,.
Selama ini UPT BP3K bagi penyuluh menjadi wadah untuk melakukan
koordinasi baik secara administrasi kepegawaian maupun mengenai
pekerjaan. Ditingkat UPT ada pertemuan rutin yang harus diikuti oleh
penyuluh agar pekerjaan di lapangan dapat dikoordinasikan dan
dilaksanakan dengan baik, disamping itu juga koordinasi bertujuan
untuk menjawab persoalan-persoalan lapangan yang dihadapi penyuluh.
saya fikir dukungan UPT untuk penyuluh masih perlu ditingkatkan lagi,
tidak hanya sebatas pertemuan, tetapi juga hendaknya ada pertemuan-
pertemuan pelatihan teknis untuk penyuluh. Sementara itu dinas teknis
sangat berperan dalam hal anggaran pembiayaan kegiatan, di Krayan
saya merasa dukungan dinas teknis terkait belum maksimal mungkin
disebabkan oleh keterbatasan anggaran, saya memaklumi itu.”

Berdasarkan penuturan tersebut di atas dapat diketahui bahwa UPT
BP3K tingkat kecamatan yang menaungi penyuluh hanya sebatas tempat
koordinasi dan administrasi saja, selain itu juga peran UPT diharapkan lebih
lagi yakni sebagai tempat pelatihan kegiatan teknis sehingga dapat
meningkatkan kapasitas penyuluh. Sementara itu peran dinas teknis terkait di
tingkat kabupaten sudah melakukan dukungan kepada penyuluh tetapi belum

maksimal.
Seperti penuturan Martinus yang mengatakan bahwa :

“Tahun lalu di wilayah kerja saya, diberi dukungan oleh dinas pertanian
kabupaten melalui kegiatan irigasi air permukaan dengan sistem
pipanisasi. Kegiatan ini sudah dilaksanakan saya berharap petani
ataupun kelompok tani tidak lagi mengeluhkan persoalan air yang
terbatas, fungi saya sebagai penyuluh adalah mendampingi petani agar
dalam pemanfaatan dan perawatan irigasi air permukaan sistem
pipanisasi tersebut dapat berjalan optimal.”

Senada dengan apa yang disampaikan oleh Wahyudi yang menyebutkan
bahwa :

“Di wilayah binaan saya ada bantuan ternak kerbau sejumlah 30 ekor,
kegiatan ini dari dinas peternakan provinsi. Kerbau sangat dibutuhkan
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oleh petani saya, karena kebau digunakan untuk membantu proses
penyuburan lahan persawahan dan kotorannya dimanfaatkan untuk
pembuatan kompos, saya sebagai penyuluh berusaha mendampingi
petani agar bantuan ini dimanfaatkan sesuai dengan peruntukannya.
Bantuan ini sifatnya bergulir di seputar anggota kelompok itu sendiri.”

Dari pernyataan tersebut di atas dapat diketahui bahwa sudah ada
dukungan berupa kegiatan-kegiatan dari dinas teknis terkait baik dari
kabupaten maupun provinsi, memang kegiatan tersebut tidak bisa
menjangkau semua desa di Krayan karena adanya keterbatasan anggaran,
selain itu juga fungsi penyuluh terhadap kegiatan dinas terkait adalah
sebaagai pendamping dan memastikan suatu bantuan itu tepat sasaran dan

memilki manfaat bagi petani.

d. Keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan

Penyuluhan pertanian adalah pekerjaan profesi untuk pendidikan orang
dewasa, jadi secara tidak langsung penyuluh adalah guru lapangan bidang
perianian, pekerjaan penyuluh pertanian selain dipandang sebagai kewajiban
menjalankan tugas dan fungsi sebagai aparatur pemerintah juga harus
dianggap sebagai pengabdian kepada masyarakat petani sehingga tujuan
penyuluhan bisa tercapai.

Menurut Kurniawan menyebutkan bahwa :

“Kita ini harus banyak bersyukur sebagai seorang penyuluh yang
bergelut dibidang pertanian karena kita dapat membantu petani baik dari segi
pemikiran maupun informasi lainnya, maju mundurnya pertanian salah
satunya adalah tanggungjawab penyuluh selain itu juga pekerjaan penyuluhan
ini merupakan ladang ibadah karena fungsi penyuluh juga sebagai guru
melalui pendidikan orang dewasa, tentunya sesuatu yang baik kita ajarkan
jelas itu merupakan amal ibadah yang tidak ternilai harganya.”

Dari pernyataan tersebut terlihat bahwa keberadaan pekerjaan sebagai

penyuluh sudah memiliki dimensi yang lebih luas lagi sebab Kurniawan
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menilai penyuluhan pertanian itu selain bertanggungjawab menjalankan
tupoksi juga memilki nilai ibadah.  Yonatan salah seorang pokja
mengungkapkan bahwa :

“Pekerjaan menyuluh itu lebih mendekatkan kita dengan masyarakat,
otomatis seorang penyuluh itu dikenal oleh petani desanya karena hampir
setiap hari berkunjung dan bertatap muka, menurut saya ini sebuah
keuntungan. Terkadang kalau sudah agak lama tidak bertemu dengan salah
seorang petani umpamanya ada persaan ingin tahu bagaimana kondisinya
maupun usaha taninya.”

Berbeda dengan Yusuf, yang mengatakan bahwa : “Dengan pekerjaan
menyuluh ini terkadang saya agak jenuh juga, apalagi kalau sudah
berhadapan dengan petani yang tidak koperatif.” Secara umum keberadan
pekerjaan mereka sebagai penyuluh pertanian dapat dinikmati meskipun ada
juga yang merasa perlu penyegaran, dengan melaksanakan penyuluhan pada
petani, seorang penyuluh berusaha mencintai dan menjiwai bidang
pekerjaannya.

e. Hubungan mereka dengan organisasi

Penyuluh pertanian secara individu berada di wilayah binaan (antara
enam sampai tujuh desa) yang dibagi oleh UPT BP3K Kecamatan Krayan.
Penyuluh terbagi dalam beberapa kelompok kerja (pokja), pokja ini
dipimpin oleh penyuluh senior, segala kegiatan penyuluh berkoordinasi
dengan pokja dan kepala UPT BP3K. Penyuluh pertanian Krayan memiliki
kedekatan hubungan dengan organisasi kepenyuluhan tingkat kecamatan
vakni UPT BP3K. Hubungan kedekatan ini terwujud dengan dengan adanya
pertemuan koordinasi, rapat bulananan, dan rapat evaluasi

Organisasi yang membawahi penyuluh ditingkat kecamatan harus lebih

diberdayakan oleh organisasi induk yang berada di tingkat kabupaten,
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melalui kegiatan-kegiatan yang mendukung kinerja penyuluh pertanian.
Marli mengatakan bahwa : “menurut saya UPT harus diberikan anggaran
sendiri oleh BKP3D Kabupaten Nunukan sehingga UPT bisa lebih berdaya
untuk kemajuan penyuluh, sulit juga kalau sebuah lembaga tidak memilki
anggaran sendiri, nah itulah salah satu bentuk dukungan terbaik.”

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa UPT BP3K dalam
mendukung kegiatan penyuluh hanya sebatas koordinasi saja, karena
ketiadaan anggaran di tingkat UPT, sealain itu juga koordinasi dalam wujud
pertemuan rutin dengan penyuluh.

Lain lagi Hendriyanto seorang penyuluh menuturkan bahwa : “ dalam
hal kegiatan terkadang masih ada kegiatan dari dinas teknis terkait tingkat
kabupaten kurang atau sama sekali tidak berkoordinasi dengan organisasi
kepenyuluhan tingkat kecamatan, sehingga pekerjaan di lapangan hasilnya
tidak maksimal.”

Tapi berdasarkan informasi dari pokja pertanian Yonatan mengatakan :
“Terkadang ada kegiatan dari kabupaten yang langsung ke kecamatan
tanpa koordinasi dengan UPT BP3K, tetapi instansi dinas teknis
tersebut rupanya berkoordinasi lansung kepada penyuluh langsung
desa tertentu secara lisan, dan juga terkadang memang kegiatan
tersebut sedikit mendadak dan minta segera dilaksanakan sehingga
koordinasi antara institusi penyuluh tingkat kecamatan menjadi
kurang maksimal, tapi meskipun demikian kami bisa memahami dan
kita lanjut saja.”

Dari keterangan tersebut di atas dapat diketahu bahwa ada sebagian
dinas teknis kabupaten yang tidak berkoordinasi langsung ke UPT dalam
pelaksanaan kegiatan, yang dikawatirkan oleh penyuluh hasilnya bisa

tidak sesuai harapan, disebabkan kegiatan tersebut bersifat mendadak atau

sudah batas waktu akhir, tapi pihak UPT dapat memakluminya. Jangan
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sampai suatu kegiatan di kecamatan yang dilakukan oleh dinas teknis

terkait tapi tidak diketahui oleh UPT yang membawahi keberadaan

penyuluh di tingkat kecamatan. Pihak UPT juga harus memaksimalkan

fungsi koordinasi dengan pihak dinas teknis terkait sehingga setiap

kegiatan UPT tidak hanya bersifat pasif tetapi lebih aktif.

Tabel 14. Matrik hubungan antar fenomena

No. Faktor-faktor yang Fenomena Keterkaitan
mempengaruhi kinerja
1. | Kemampuan Kemampuan penyuluh Terdapat hubungan yang erat
Suatu kapasitas individu | pertanian Krayan masih antara kemampuan dengan
untuk mengerjakan perlu ditingkatkan terutama | kinerja penyuluh pertanian
berbagai tugas dalam aspek pengetahuan dan
suatu pekerjaan komunikasi
2. | Motivasi Motivasi penyuluh harus Terdapat hubungan yang erat |
Sebuah alasan atau kuat dalam melaksanakan antara motivasi penyuluh
dorongan seseorang tugasnya, motivasi yang dengan peningkatan kinerja
untuk bertindak demi lemah akan memberikan efek | penyuluh pertanian
keberhasilan penyuluhan yang kurang
berhasil. f
3. | Dukungan yang diterima | Penyuluh sudah Terdapat hubungan yang erat
Adalah suatu bentuk, mendapatkan dukungan dari | antara dukungan dengan
perhatian, penghargaan, | instansi terkait tetapi masih | peningkatan kinerja
ataupun bantuan yang terbatas penyuluh pertanian
diterima baik perorangan
atau kelompok
4. | Keberadaan pekerjaan Pekerjaan penyuluhan sudah | Kurang adanya hubungan !
yang dilakukan menjadi tugas sebagai abdi yang erat dengan kinerja
negara (PNSY penyuluh
5. | Hubungan dengan Penyuluh pertanian memiliki | Terdapat hubungan yang erat
organisasi hub. Kerjasama dan antara hub. dgn organisasi
Suatu bentuk kerjasama | koordinasi dalam dengan peningkatan kinerja
antara individu dengan melaksanakan tugasnya penyuluh, memilki hub. yg
organisasi baik dengan organisasi akan
memudahkan kerja penyuluh
dilapangan
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BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Dari hasil temuan dan pembahasan maka penulis menyimpulkan sebagai

berikut :

1. Penyuluh pertanian di Kecamatan Krayan Kabupaten Nunukan telah
melakukan kegiatan penyuluhan, meskipun dengan jumlah personil
penyuluh yang terbatas. Kinerja penyuluh pertanian memang belum
maksimal karena masih adanya keterbatasan-keterbatasan yang
dimiliki.ada beberap kriteria untuk melihat kinerja penyuluh pertanian di
Krayan antara lain:

a. Dari segi pengetahuan petani terjadi peningkatan tetapi penerapan nya
masih rendah terutama pada pengolahan tanah sawah dan pemupukan
sehingga produktifitas hasil pertaniannya belum sesuai harapan.

b. Ketrampilan petani mengalami meningkat meskipun belum semua
kelompok tani menerapkan kerampilannya, petani cenderung tidak
fokus terhadap usaha taninya.

¢. Kesadaran petani tentang kelestarian lingkungan hidup di Krayan
sangat baik, dengan system pertanian yang mumi organik secara
otomatis petani ikut menjaga dalam pelestarian lingkungan. System
pertanian terutama budididaya padi sawah semua tahapannya mumni

dilakukan tanpa menggunakan bahan kimia.
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d. Produktifitas padi di Krayan mengalami naik turun dan hasilnya
masih dibawah standar, karena sistem pengolahan tanah dan
pemupukan yang belum dilakukan dengan optimal

2. Beberapa faktor yang mempengaruhi terhadap kimerja penyutuham
pertanian di Krayan yakni :

a) Kemampuan,

Kemampuan penyuluh pertanian Kecamatan Krayan
dalam melakukan penyuluhan pertanian masih pertu ditingkatkan
karena memiliki pengaruh yang signifikan dengan kinerja.
Kemampuan individu penyuluh yang perlu ditingkatkan meliputi
kemampuan merencanakan penyuluhan, kemampuan
melaksanakan. penyuluhan, kemampuan melukukan evaluasi dan
pelaporan penyuluhan dan kemampuan melakukan pengembangan
profesi penyuluhan serta kemampuan melakukan atau mengikuti
kegiatan penunjang penyuluhan.

Pendidikan dan pelatihan harus sering diberikan kepada
penyuluh sehingga penyuluh diharapkan memiliki pengetahuan
yang lebih untuk ditransfer pada petani. = Belum semua
penyuluh melakukan persiapan penyuluhan dengan baik karena
masih ada komponen persiapan penyuluhan yang tidak
dilaksanakan. Dari pelaksanaan penyuluhan diharapkan penyuluh

di Krayan dalam memilih metode penyuluhan harus lebih variatif.
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Sedangkan mengenai evaluasi dan pelaporan penyuluh Krayan
harus lebih aktif sehingga dapat dilakukan perbaikan
b) Motivasi
Penyuluh pertanian Krayan motivasinya harus ditingkatkan,
dengan motivasi yang kuat akan memberikan kemudahan dalam
melaksakan tugas dengan wilayah kerja yang jauh dan medan
yang sulit, motivasi bisa dari internal maupun eksternal.
¢) Dukungan yang diterima
Dukungan yang diterima penyuluh pertanian dari instansi
teknis terkait masih belum memadai, terutama dukungan dalam
bentuk kegiatan-kegiatan yang bersinggungan dengan kebutuhan
petani langsung. Selain itu juga dukungan dari institusi yang
menaungi penyuluh masih perlu ditingkatkan.
d) Keberadaan pekerjaan yang dilakukan
Pekerjaan penyuluh pertanian selain dipandang sebagai
kewajiban menjalankan tugas dan fungsi sebagai aparatur
pemerintah juga harus dianggap sebagai pengabdian kepada
masyarakat petani sehingga tujuan penyuluhan bisa tercapai.
e) Hubungan mereka dengan organisasi
Penyuluh pertanian Krayan memiliki kedekatan hubungan
dengan organisasi kepenyuluhan tingkat kecamatan yakni UPT
BP3K. Hubungan kedekatan ini terwujud dengan dengan adanya
pertemuan koordinasi, rapat bulananan, dan rapat evaluasi.

Organisasi yang membawahi penyuluh ditingkat kecamatan harus
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lebih diberdayakan oleh organisasi induk yang berada di tingkat
kabupaten, melalui kegiatan-kegiatan yang mendukung kinerja

penyuluh pertanian.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian kinerja penyuluhan pertanian di Krayan
disarankan kepada BKP3D Kabupaten Nunukan dan instansi terkait lainnya untuk
memenuhi sarana prasarana penyuluhan, meningkatkan SDM penyuluh secara
kontinyu melalui pendidikan dan pelatihan serta peningkatan peran UPT BP3K

sebagai wadah penyuluh ditingakat kecamatan.
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Informan: Penyuluh Pertanian Krayan

A. Bagaimana kinerja penyuluh pertanian di Kecamatan Krayan Kabupaten

Nunukan.

1. Apakah yang dimaksud dengan penyuluhan dan tujuan
penyelenggaraan penyuluhan pertanian ?

2. Setelah dilakukan penyuluhan pertanian di Kecamatan Krayan
Kabupaten Nunukan
a. Bagaimana pengetahuan petani?

b. Bagaimana dengan ketrampilan petani?
c. Bagaimana kesadaran petani tentang pelestarian lingkungan hidup
d. Bagaimana dengan produktivitas hasil usaha taninya ?

3. Kinerja penyuluh pertanian dikaitkan dengan Permentan No.35 Tahun
2009 tentang petunjuk teknis pelaksanaan jabatan fungsional penyuluh
pertanian
a. Bagaimana dengan tingkat pendidikan penyuluh ?

b. Bagaimana persiapan penyuluhan pertanian di Krayan ?
c. Bagaimanakah pelaksanaan penyuluh di Krayan ?
d. Bagaimanakah evaluasi dan pelaporan penyuluh pertanian di

Krayan ?
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e. Apakah kegiatan pengembangan profesi penyuluh dilaksanakan ?

f. Apakah kegiatan penunjang penyuluh dilaksanakan ?

B. Faktor yang mempangruhi kinerja penyuluh pertanian di Kecamatan
Krayan
1. Menurut anda faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja penyuluh
pertanian di Kecamatan Krayan ?
2. Sejauh mana peran faktor kemampuan dan motivasi penyuluh dalam
menyampaikan pesan-pesan penyuluhan ?

3. Apakah ada hubungan satu faktor dengan faktor yang lain ?
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PEDOMAN WAWANCARA

Informan: Petani/ Kelompok Tani Krayan

A. Bagaimana kinerja penyuluh pertanian di Kecamatan Krayan Kabupaten
Nunukan.
1. Apa yang Bapak ketahui tentang penyuluhan pertanian di
Kecamatan Krayan ?
2. Setelah dilakukan penyuluhan pertanian di Kecamatan Krayan
Kabupaten Nunukan
a. Bagaimana pengetahuan tentang pertanian ?
b. Bagaimana dengan ketrampilan pertanian ?
c. Bagaimana kesadaran petani tentang pelestarian lingkungan
hidup?
d. Bagaimana kaitan produktivitas dengan penyuluhan ?
B. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi terhadap penyuluhan pertanian
di Kecamatan Krayan
1. Menurut Bapak apa yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan
penyuluhan di Kecamatan Krayan ?
2. Sejauh mana peran penyuluh dalam menyampaikan pesan-pesan
penyuluhan ?
3. Saran-saran Bapak untuk penyuluhan pertanian Kecamatan Krayan

menjadi lebih baik ?
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PEDOMAN WAWANCARA

Informan: UPT BP3K Kecamatan Krayan

A. Bagaimana kinerja penyuluh pertanian di Kecamatan Krayan Kabupaten

Nunukan.

1. Apakah fungsi UPT BP3K dalam penyuluhan pertanian di Kecamatan
Krayan ?

2. Apakah yang menjadi tujuan diselenggaraknnya penyuluhan
pertanian?

3. Setelah dilakukan penyuluhan pertanian di Kecamatan Krayan
Kabupaten Nunukan
a. Bagaimana pengetahuan petani?

b. Bagaimana dengan ketrampilan petani?
c. Bagaimana kesadaran petani tentang pelestarian lingkungan hidup
d. Bagaimana dengan produktivitas hasil usaha taninya ?

4. Kinerja penyuluh pertanian dikaitkan dengan Permentan No.35 Tahun
2009 tentang petunjuk teknis pelaksanaan jabatan fungsional
penyuluh pertanian
a. Bagaimana dengan tingkat pendidikan penyuluh ?

b. Bagaimana persiapan penyuluhan pertanian di Krayan ?

c. Bagaimanakah pelaksanaan penyuluh di Krayan ?
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d. Bagaimanakah evaluasi dan pelaporan penyuluh pertanian di

Krayan ?

e. Apakah kegiatan pengembangan profesi penyuluh dilaksanakan ?

f. Apakah kegiatan penunjang penyuluh dilaksanakan ?

B. Faktor yang mempengaruhi penyuluhan pertanian di Kecamatan Krayan
1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja penyuluh
petanian di Kecamatan Krayan ?
2. Sejauh mana peran faktor kemampuan dan motivasi penyuluh dalam
menyampaikan pesan-pesan penyuluhan ?

3. Apakah ada hubungan satu faktor dengan faktor yang lain ?
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pengetahuan petani

persawahan kami, ditandai dengan sedikit jumlah anakan padi
yang tumbuh hanya berkisar antara 10 — 15 anakan saja, padahal
biasanya anakan padi kami dapat mencapai diatas 20 akibatnya
pak penghasilan panen kami menjadi menurun, tidak sesuai
dengan harapan. Tetapi pak kami juga tidak melakukan
penambahan unsur hara seperti yang disarankan oleh penyuluh
pertanian karena kami tidak sempat pak, banyak pekerjaan lain
yang kami lakukan”.

No Indikator Hasil Wawancara Analisis

I. Kinerja penyuluh pettanian “Secara sederhana penyuluh yang memilki kinerja baik pada | Kinerja penyuluh pertanian berkaitan hasit
dasarnya mampu melaksanakan tugas dan fungsi secara optimal. | kerja yang dicapai penyuluh hal ini dilihat dari
Penyuluh membawa pesan-pesan perubahan kearah yang lebih | : peningkatan pengetahuan petani, peningkatan
baik bidang pertanian dalam arti luas, tetapi terkadang orang | ketrampilan petani, peningkatan kesadaran
menyederhanakan keberhasilan penyulub, penyuluh dianggap | petani tentang kelestarian lingkungan hidup
berhasil apabila petani binaanya mampu meningkatkan | dan peningkatan produktifitas usaha tani
produktifitas hasil usaha tani.” (Wawancara dengan Henriyanto)
“Penyuluh itu seharusnya mampu merubah sikap, perilaku dan
pengetahuan petani, tetapi pekerjaan itu sangatlah memakan waktu
yang lama dan alat ukurnya tidak begitu jelas sementara
keberhasilan penyuluh dalam jangka pendek adalah bagaimana dia
bisa membantu meningkatkan produksi usaha tani.” (Wawancara
dengan Fitron)

a. Peningkatan “Kami sebenarnya, juga mengamati ketidaksuburan lahan | Peningkatan pengetahuan petani meningkat

apabila ada inovasi baru yang disampakan oteh
penyuluh kepada petani untuk kebaikan usaha
taninya
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“Kita sudah sering melakukan pelatihan pada petani untuk
pembuatan kompos agar unsur hara tanah di sawah bisa ditambah,
tapi kita melihat petani kurang merespon dengan baik, mereka
masih beranggapan tanah mereka masih subur sehingga kompos
belum perlu. Tapi sebagian sudah melaksanakan dengan baik.”
(Wawancara dengan Kurniawan)

“Penyuluh di desa kami sudah beberapa kali melakakukan
pelatihan pembuatan kompos, penyuluh juga melarang membuang
jerami selain di sawah, melarang membakar jerami.”(Wawancara
dengan Oktavianus)

“Petani sudah memahami bahwa jerami harus dikembalikan lagi
ke sawah dan tidak boleh dibakar, jadi kembali lagi tergantung
petani apakah dia mau mengaplikasikan pengetahuannya atau
tidak memperdulikannya.”(Wawancara dengan Wahyudi)

“Pengetahuan kami tentang panen itu masih sangat sederhana,
padahal kegiatan panen dan pasca panen itu banyak, saya baru tau
pak bahwa menyimpan padi di lumbung itu harus dalam kondisi
kering terkadang kami pak habis padi dirontokkan lalu dibersilikan
langsung simpan di lumbung sehingga pada saat digiling beras
mudah patah dan juga rasa beras sudah berubah menjadi kurang
enak,”(Wawancara dengan Marten)

“Kami sudah menyampaikan cara penyimpanan padi di lumbung
yang baik dan benar, mungkin pak Martin tersebut lupa atau buru-
buru mau menyimpan, proses penyimpanan padi yang tidak kering
maksimal, padi akan mudah patah kalau digiling sehingga kualitas
menurun  selain itu juga cita rasa berasnya akan jauh
menurun.”(Wawancara dengan Misak)

Sebelumnya petani membakar jerami yang
telah dipanren
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b. Peningkatan
ketrampilan petani

“kalau padi sawah Krayan itu yang perlu dipelihara hanya
pematang dan kondisi system pengairan selebihnya tidak, karena
sawah kami terendam Ssepanjang musim tanam yakni selama 6
bulan, jadi kecil kemungkinan rumput dapat bertahan hidup di
dalam sawah yang tergenang air.” (Wawancara dengan Jefri Ishak)

“Adakalnya rumput di pematang bisa menjadi sumber masalah
yakni menjadi inang bagi hama tertentu, oleh karena itu pematang
sawah harus tetap dibersihkan curah hujan relative tinggi, jadi
kondisi pengairan harus diatur dan dijaga jangan ditinggalkan
apalagi dibiarkan, kalau airnya melimpah bisa mengakibatkan
tanggul jebol hal itu sangat merugikan petani.” (Wawancara
dengan Wahyudi)

“Bahwa kita sudah sampaikan tentang pentingnya pengolahan
tanah sawah tapi petani masih belum mau menerapkannya.
Berdasarkan pengamatan saya petani sebagian besar berharap
kepada alam dan ternak kerbau saja. Karena sawah di Krayan
kebanyakan di lembah-lembah perbukitan, sehingga mereka hanya
mengharapkan run off (tercuci) air yang mengalir dari perbukitan
yang sedikit membawa larut unsur hara ke lahan sawah mereka.
Selain itu juga petani masih mengharapkan ternak kerbau mereka
yang mencari makan dan membuang kotoran di lahan
persawahan.”(Wawancara dengan Kurniawan)

“petani di Krayan ini belum terbiasa melakukan pengolahan tanah,
mereka beranggapan tanah sekali setahun sudah sempat tanah
beristirahat dan memulihkan unsur haranya sendiri, ditambah
dengan perlakuan kerbau yang dibiarkan berada di sawah pasca
panen,” (Wawancara deengan Markus)

Petani yang trampil lahir dari petani yang mau
belajar lalu mau menerapkan ilmunya,
meskipun terkadang mengalami kegagalan,
Berulang kali dicoba sehingga mebuahkan hasil
yang baik.
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c. Peningkatan
kesadaran petani
tentang kelestarian
lingkungan hidup

“Sejak zaman dahulu di Krayan ini selalu menggunakan kearifan
lokal, kalau ada serangan hama terhadap padi sawah, petani cukup
dengan menggunakan akar tuba kemudian disemprotkan ke hama
tersebut” (Wawancara dengan Misk)

“Bahwa orang-orang tua kita dulu hanya mengandalkan alam saja,
misal ada hama ulat grayak di persemaian kami hanya
menggunakan semut rang-rang, semut tersebut yang akan
mematikan hama ulat. Selain itu juga kalau terjadi serangan hama
pada tanaman padi penyuluh menganjurkan untuk melakukan
pengendalian dengan menggunakan bahan-bahan yang berasal dari
tumbuh-tumbuhan sekitar,” (Wawancara dengan Yagung)

“Petani di Krayan sudah menyadari pentingnya memanfaatkan apa
yang ada disekitar, misalnya serangan hama tikus pada tanaman
padi, biasanya petani Krayan melakukan tindakan ngelabo ramai-
ramai menangkap tikus atau dengan menggunakan perangkap
yang terbuat dari bambu, atau dari kaleng, Jadi kami sebagai
penyuluh tinggal menambahi lagi kenapa kita penting
melestarikan lingkungan sekitar, ditambah lagi se-sekali
memberikan pengertian dan pemahan tentang bahayanya apabila
kelestarian lingkungan tersebut tidak dijaga denga baik dan

benar.” (Wawancara dengan henriyanto)

“Dulu waktu saya masih kecil kerbau di Krayan sangat banyak
bahkan kelihatan seperti menghitam di sawah, tetapi sekarang
jumlah kerbau sudah jauh berkurang disebabkan oleh banyaknya
kerbau yang dijual ke Malaysia dan Brunei untuk memenuhi
kebutuhan hidup, seperti kebutuhan anak sekolah dan keperluan
lainnya, ini lah yang menyebabkan sawah kami sekarang kurang
subur, pemerintah harus membantu kami agar sawah kami
kesuburannya tetap terjaga”(Wawancara dengan Yagung singa)

Di Krayan memang sudah terkondisi petani
sangat menyadari pentingnya kelestarian
lingkungan hidup, schingga penyufuh hanya
tinggal memoles sedikit dengan informasi
inovasi, baik tentang pengendalian hama,
matpun pemupukan.
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d. Peningkatan
produktifitas

“Pengendalian beberapa jenis hama pun petani Krayan tidak
menggunakan zat kimia, misalnya pengendalian hama keong mas,
petani biasanya kita anjurkan untuk memasukkan bebek ke areal
persawahan, lalu pengendalian ulat grayak dengan menggunakan
pestisida nabati yang berasal dari tumbuh-tumbuhan alam seperti
akar tuba, daun sereh, dan lain sebagainya.”(Wawancara dengan
Martinus)

“Memang di wilayah kami terutama Desa Pa’ delung lokasi
Tanjung Karya, setiap tahunnya ada saja lahan sawah yang tidak
ditanami padi, sebenarnya kami sudah himbau untuk lahan yang
tidak digarap agar tetap usahakan tanam padi, tapi apa boleh buat
tenaga yang sudah uzur, mau membayar orang kerja tapi tidak
punya biaya, terkadang juga tenaga kerjanya yang sulit dicari,
karena tenaga kerja lebih tertarik bekerja di Malaysia”(Wawancara
dengan Rolen)

“Saya bersyukur musim tanam yang lalu memperoleh hasil panen
yang lebih dari cukup, jadi saya bisa menjual setelah saya sisihkan
untuk kebutuhan keluarga selama setahun. Hasil panen yang saya
peroleh tidak murni kerja saya sendiri, ada bantuan juga dari
pemerintah seperti kegiatan optimalisasi lahan, yang di dampingi
oleh penyuluh pertanian. Hasil panen (dalam bentuk beras)
biasanya saya jual langsung ke Ba’kelalan (Malaysia), hasil
penjualan saya gunakan untuk biaya anak sekolah dan kebutuhan
keluarga seperti membeli sembako”(Wawancara dengan Jonri)

“Petani memang termotivasi melakukan tanam padi sawah
terutama jenis padi adan kecil, karena jenis padi ini relatif banyak
diminati pasar terutama konsumen yang berasal dari Malaysia,
karena padi adan kecil ini selain sistem budidayanya organik
murni juga memiliki cita rasa rasa enak dan pulen, tetapi petani
juga menanam jenis padi jenis lain untuk mereka konsumsi
sendiri.”(Wawancara dengan Misak)

Peningkatan produksi menjadi ukuran jangka
pendek keberhasilan seorang penyuluh
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IT | Faktor-faktor yang
mempengaruhi Kinerja :
1. Kemampuan mereka

“Penyuluh harus menguasai hal-hal yang akan di suluhnya,
sebelum menyampaikan sesuatu kepada petani maka penyuluh itu
sendiri harus memahami persoalan tersebut secara konfrehensif,
agar apa yang disampaikan dapat diterima dengan baik dan benar
oleh petani, kemampuan pengetahuan mutlak dimilki oleh
penyuluh selain itu juga kemampuan komunikasi juga berperan
penting terhadap kinerja penyuluh pertanian.” ( Wawancara
dengan Marli)

“Saya sangat ingin melanjutkan pendidikan SI, mudah-mudah
nanti saya mendapatkan kesempatan untuk tugas belajar atau pun
ijin belajar.” Senada dengan Fitron, Wahyudi juga menuturkan hal
yang sama bahwa keinginan untuk melanjutkan studi kejenjang
strata satu sudah menjadi tekad vang bulat, (Wawancara dengan
Fitron dan Wahyudi)

“pendidikan yang tinggi itu mutlak dimiliki oleh seorang
penyuluh, kalau bisa S2 kenapa tidak. Lebih lanjut Kurniawan
menyampaikan lulusan S1 sekarang ini, seperti hanya lulusan
SMA saja.”

Martinus berpendapat lain lagi, semakin tinggi pendidikan seorang
penyuluh maka semakin mudah proses transfer ilmu ataupun
informasi kepada pelaku utama. (Wawancara dengan Kurniawan
dan Martinus)

Menurut Robert L. Mathis dan John H.
Jackson bahwa ada beberapa faktor yang
mempengaruhi kinerja yaitu :

1.
2.
3.
4

5.

Kemampuan penyuluh meliputi :

v

Kemampuan mereka

Motivasi

Dukungan yang diterima
Keberadaan pekerjaan yang mereka
lakukan

Hubungan mereka denga organisasi

Persiapan penyuluhan pertanian
Pelaksanaan penyuluhan pertanian
Evaluasi dan pelaporan penyuluhan
pertanian

Pengembangan profesi penyuluhan
Kegiatan penunjang penyuluhan
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a. Persiapan
penyuluhan
pertanian

“keterlambatan dalam penyusunan programa tingkat desa,
sebenarnya kesalahan penyuluh itu sendiri, disamping itu juga
biasanya pada bulan Agustus atau September, petani atau
kelompok tani biasanya sibuk mengurusi lahan persawahan
mereka sehingga penyuluh sulit untuk melakukan pertemuan
dengan petani, tetapi meskipun demikian seorang penyuluh harus
mencari cara agar dapat menyelesaikan programa tingkat desa,
karena kalu penyuluh desa terlambat dalam mengumpul programa,
maka akan berdampak pada terlambatnya penyusunan programa
tingkat kecamatan.” (Wawancara dengan Fitron)

“Sebelum penyusunan programa penyuluh harus benar-benar
berdiskusi dengan petani dengan beberapa kali pertemuan,
sehingga dapat diperoleh dan dirumuskan hal-hal yang menjadi
keperluan petani, jangan sampai penyuluh hanya merekayasa
seolah-olah suatu kegiatan menjadi kebutuhan petani, pada hal
sebenarnya tidak. Jadi apa yang disusun oleh penyuluh melalui
programa benar dari bawah atau petani, sehingga manfaatnya bisa
dirasakan oleh petani.” (Wawancara dengan Charles)

“Rencana kerja tahunan penyuluh terkadang kami sudah buat dan
merencankan denga baik, tapi kenyataannya pada depan itu sulit
direalisasikan karena kegiatan yang kita buat tidak sinkron dengan
kegiatan dinas teknis, penyebabnya yang punya anggaran kegiatan
itu dinas teknis, sedangkan penyuluh pertanian tidak memilki
anggaran untuk kegiatan, hal ini yang terkadang membuat saya
kurang semangat membuat RKTP ini, karena ujung-ujungnya
rencana kegiata dinas juga myang jalan.” (Wawancara dengan
Henriyanto)

“Sebenarnya kita penyuluh itu tidak usah berfikiran rencana yang
dibuat itu dilaksanakan atau tidak karena secara anggaran bukan di
ranah penyuluh tetapi ada pada dinas teknis, yang penting menurut
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b. Pelaksanaan
penyuluhan
pertanian

saya penyuluh itu sudah dapat mampu merencanakan pekerjaan
penyuluhan yang disusun bersama petani atau kelompok tani
selama satu tahun kedepan, kredit poinya disitu, bukankah
menyusun RKTP itu satu hal yang penting bagi seorang penyuluh,
apalagi ada pepatah orang bijak yang mengatakan bahwa orang
yang gagal berencana (planing) berarti dia merencarakan
kegagalan.” (Wawancara dengan Kurniawan)

“Penyuluh yang tidak mengumpulkan atau tidak membuat RKTP
bekerjanya kurang terarah karena tidak memiliki perencanaan yang
baik, biasanya penyuluh seperti ini hanya mengharapkan ada
kegiatan dinas yang masuk ke wilayah desa binaannya, terkadang
kegiatan dinas itu ada tapi bisa juga tidak ada, kita dari pihak pokja
kecamatan akan mengingatkan juga teguran kepada penyuluh yang
terlambat atau tidak mengmpulkan RKTP.” (Wawancara dengan
Marli)

“Sebenarnya saya bukan tidak membuat materi penyuluhan tapi
membuat dalam bentuk sederhana, lagian juga materi
penyuluhannya saya sudah menguasai, contoh materi penyuluhan
tentang pembuatan kompos, itu kan sudah di luar kepala jadi tidak
perlu lagi materi khusus yang ditulis atau diketik. Sementara itu
kalau metode penyuluhan pastilah penyuluh itu mempunya cara
sendiri-sendiri karena karena metode yang pas buat petani itu harus
disesuaikan dengan situasi dan kondisi serta kesiapan petani”
(Wawancara dengan Wahyudi)

“Menurut saya penyuluhan dengan diberengi pembuatan
materi yang bagus itu penting karena memudahkan petani dalam
memahami apa yang kita sampaikan, materi penyuluhan itu
memang harus sederhana dan mudah dimengerti, menggunakan
bahasa yang baik pula, meskipun suatu materi itu kita sangat
menguasai _tetapi perlu juga catatan-catatan agar kita dalam
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penyuluhan itu lupa, selain itu juga dengan adanya materi
penyuluhan petani dapat mendokumentasikan materi tersebut,
sehingga kalau terlupa petani tersebut dapat membacanya
kembali.” (Wawancara dengan Martinus)

“Tidak ada metode penyuluhan yang paling efektif, sebaiknya
penyuluhan menggabungkan beberapa metode penyulvhan,
penyuluhan yang hanya mengandalkan satu metode tertentu
audiens cenderung merasa jenuh dan bosan selain itu juga
metode penyuluhan itu harus disesuaikan dengan audiensnya.”
(Wawancara dengan Kurniawan)

“Di Kecamatan Krayan ini menurut saya metode penyuluhan
yang paling tepat adalah dengan demonstrasi plot atau dengan
demonstrasi area, karena biasanya orang krayan ini akan mudah
mencontoh kalau dilihatnya ada perubahan hasil yang positif,
kalau sudah tau hasilnya bagus kita tidak perlu lagi capek-capek
berbicara pada petani supaya mau melakukan ini dan itu, cukup
mereka lihat di demonstrasi area kemungkinan besar mereka
petani akan menurut.” (Wawancara dengan Misak)

“Pelatihan pembuatan media penyuluhan sangat penting untuk
membantu memahamkan  informasi-informasi yang akan
disampaikan kepada petani, disamping itu juga akan membuat
penyuluh menjadi terbiasa membuat tulisan-tulisan yang efektif.
Media penyuluhan juga akan memberikan nilai atau kredit poin
bagi penyuluh sendiri sehingga memudahkan untuk PNS
fungsional.” (Wawancara dengan Yusuf)

“Media yang sering digunakan oleh penyuluh adalah liptan dan
folder, dua jenis media ini relatif mudah dibuat, selain itu juga
dalam pembuatannya sederhana, yang lebih penting liptan dan
folder memilki nilai kredit poin yang lumayan bagus jika
dibandingkan dengan yang lain yakni 0,5 per satu liptan. Para
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¢. Evaluasi dan
pelaporan
penyuluh pertanian

penyuluh memanfaatkan peluang ini bandingkan saja dengan
booklet yang minimal 8 halaman ukuran kecil yang hanya memiliki
kredit poin 0,28.” (Wawancara dengan Marli)

“Paling disukai oleh penyuluh dalam pembuatan media penyuluhan
adalah folder dan liptan. Tetapi semakin tinggi pangkat dan
golongan seorang penyuluh maka pembuatan media penyuluhan
harus lebih beragam lagi, seperti pembuatan naskah radio,
membuat buku, memberikan konsultasi bidang pertanian dan lain-
lain. Jadi bagaimanapun kami penyuluh dalam membuat media
penyuluhan harus berorientasi pada kredit poin yang kami
peroleh.” (Wawancara dengan Martinus)

“Saya belum pernah membuat evaluasi dampak penyuluhan,
sebenarnya saya ingin membuat tapi sampai sekarang formatnya
seperti apa kita belum pernah dikasih tau, karena kalau kita buat
sembarangan hal itu tidak akan dinilai oleh tim penilai dupak,
evaluasi dari dampak penyuluhan ini memang penting dilakukan
karena bisa diketahui sejauh mana dampak dari penyuluhan yang
dilakukan, tapi ada juga beberapa teman yang buat evaluasi
dampak” (Wawancara dehgan Charles)

“Harusnya setiap penyuluhan yang dilakukan maka perlu diadakan
evaluasi, selama ini evaluasi yang dilakukan hanya sebatas
pertemuan rapat di tingkat UPT, seharusnya memang saya
membuat dalam bentuk tulisan sejauh mana dampak dari sebuah
penyuluhan pertanian, dengan demikian ada perbaikan untuk
penyuluhan dimasa-masa mendatang.” (Wawancara dengan Misak)

“Evaluasi dampak itu belum ada format yang baku seperti apa, tapi
sebaiknya kita coba buat aja, sekaligus ini menjadi pembelajaran
buat penyuluh, sementara itu evaluasi pelaksanaan penyulthan
sudah banyak teman-teman penyuluh yang membuatnya.”
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d. Pengembangan
profesi penyuluhan

(Wawancara dengan Marli)

“Sebenarnya pak kami ingin membuat konsultasi, tapi kami belum
memahami dengan baik bagaimana cara pembuatannya, kami
belum mendapatkan pelatihan yang memadai bagaimana membuat
lembar konsuitasi tersebut sehingga memiliki nilai ataupun kredit
poin, jadi selama ini mungkin secara factual kami melakukan
kegiatatan penyuluhan konsultasi, tetapi secara administrasi kami
tidak membuatnya.” (Wawancara dengan Charles)

“penulisan karya tulis ilmiah itu merepotkan dan banyak aturan
yang harus diikuti, ditambah kami ini hanya lulusan SMA
tentunya belum begitu mengetahui seluk beluk pembuatan karya
tulis ilmiah.” Lain lagi pendapat penyuluh wanita yang bernama
Diamu, dia menambahkan sebenarnya kami tidak begitu tertarik
untuk memulai belajar menulis, terlalu sulit untuk menuangkan ide
gagasan ke dalam sebuah tulisan, (Wawancara dengan Yusuf dan
Diamu)

“kami juga ingin menulis karya tulis ilmiah dan lain sebagainya,
tapi di Krayan ini untuk mecari referensi agak sulit, perpustakan
tidak ada, untuk online browsing internet jaringannya ga bisa,
jangankan internet nelpon saja masih susah signyalnya timbul
tenggelam.” (Wawancara dengan Misak)

“saya pernah mencoba mengirim beberapa tulisan tentang
pertanian ke sebuah tabloid tapi tidak dimuat, mungkin belum
sesuai kaidah atauran standart tabloid tersebut sekarang saya
belajar terus.” (Wawancara dengan Martinus)
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e. Kegiatan
penunjang
penyuluh pertanian

2 Motivasi

Saya belum melakukan kegiatan penunjang penyuluhan pertanian,
harapan saya nanti dilakukan bertahaplah tidak bisa sekaligus.
Misalnya untuk mengikuti seminar atau loka karya bidang
pertanian atau pun menjadi tim penilai dupak, itukan tidak semua
penyuluh mendapatkan kesempatan hanya penyuluh-penyuluh
tertentu saja yang mungkin dianggap layak.” (Wawancara dengan
Kurniawan)

“Hanya duva instrumen kegiatan penunjang peyuluahan yang saya
lakukan yakni mengikuti seminar/lokakarya dan juga ikut dalam
organisasi profesi yakni perhimpunan penyuluh pertanian
indonesia (Perhiptani) itu hanya sebagai anggota. Saya juga harus
bersyukur pernah diutus oleh BKP3D untuk mengikuti kegitan-
kegiatan seminar/lokakarya. Sementara kegiatan penunjanh yang
lain saya belum pernah” (Wawancara dengan Wahyudi)

“kalau penyuluh Krayan itu kebanyakan hanya mengikuti paling-
paling dua kegiatan penunjang yakni menjadi anggota atau
pengurus organisasi profesi dan mengikuti kegiatan-kegiatan
seminar.” (Wawancara dengan Yonatan)

“ Kesabaran dan niat untuk pengabdian harus menjadi landasan
untuk melakukan penyuluhan pertanian di wilayah-wilayah seperti
desa buduk kubul ini, karena medan yang jauh dan kondisi jalan
yang jelek dan perbukitan, untuk sampai ke desa tersebut dari ibu
kota kecamatan mau dua jam itupun kalau tidak turun hujan, kalau
hujan kita harus kembali karena jalannya menjadi licin disebabkan
tanah liat.” (Wawancara dengan Charles)

“Sebenarnya ada untuk biaya operasional penyuluh yakni dua
ratus lima puluh ribu perbulan, nah..., dana itulah yang
dimanfaatkan dengan baik oleh kami penyuluh, sebenarnya kurang
tapi dari pada ga ada dicukup-cukupkan saja.” (Wawancara
dengan Fitron)
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3. Dukungan yang diterima

“Motivasi penyuluh harus datang dari dalam diri penyuluh itu
sendiri, motivasi untuk memiliki prestasi, ada perasaan bahagia
kalau apa-apa yang kita informasikan kepada petani kemudian
diaplikasikan oleh petani lalu dengan itu petani berhasil dalam
usaha taninya itu sangat menyenangkan selain itu juga penyuluh
yang malas melakukan penyuluhan akan berimbas pada kredit
poin artinya kerugian juga ada pada penyuluh. Setiap semester
penyuluh akan mengajukan kredit poin kepada tim penilai
kabupaten yang di setujui oleh kepala UPT BP3K di tingkat
kecamatan,” (Wawancara dengan Wahyudi)

“Kalau saya menyufuh sudah menjadi bagian dari tanggungjawab
jadi kredit poin itu ada ataupun tidak bukan menjadi masalah,
yang membuat saya tidak begitu intens mengunjungi petani karena
keterbatasan sarana prasarana, seperti kenderaan roda dua.”
(Wawancara dengan Yusuf)

“ Penyuluh pertanian itu bisa naik pangkat lebih cepat dari orang
struktural, kalau structural kan normalnya empat tahun sementara
penyuluh pertanian bisa dua tahun sekali naik pangkat, asal dia
rajin untuk mengumpulkan kredit poin.” (Wawancara dengan
Martinus)

“Jangan sampai kita melaksanakan tugas kepenyuluhan semata-
mata untuk mengejar kredit poin, sehingga kita melupakan sejauh
mana kemanfaatannya kepada petani, dengan kata lain kredit poin
itu penting tetapi substansi dari penyuluhan itu juga sangat
penting” (Wawancara dengan Kurniawan)

“Biar bagaimanapun hebatnya seorang penyuluh baik dalam
perencanaan maupun pelaksanaan tanpa didukung oleh instansi
internal, petani dan dinas teknis rasanya sulit bagi penyuluh untuk
berkembang. Internal kelembagaan penyuluh di tingkat kabupaten
ada BKP3D sementara untuk tingkat kecamatan penyuluh berada
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di UPT BP3K,. Selama ini UPT BP3K bagi penyuluh menjadi
wadah untuk melakukan koordinasi baik secara administrasi
kepegawaian maupun mengenai pekerjaan, Ditingkat UPT ada
pertemuan rutin yang harus diikuti oleh penyuluh agar pekerjaan
di lapangan dapat dikootdinasikan dan dilaksanakan dengan baik,
disamping itu juga koordinasi bertujuan untuk menjawab
persoalan-persoalan lapangan yang dihadapi penyuluh. saya fikir
dukungan UPT untuk penyuluh masih perlu ditingkatkan lagi,
tidak hanya sebatas pertemuan, tetapi juga hendaknya ada
pertemuan-pertemuan pelatihan teknis untuk penyuluh. Sementara
itu dinas teknis sangat berperan dalam hal anggaran pembiayaan
kegiatan, di Krayan saya merasa dukungan dinas teknis terkait
belum maksimal mungkin disebabkan oleh keterbatasan anggaran,
saya memaklumi itu.” (Wawancara dengan Marli)

“Tahun lalu di wilayah kerja saya, diberi dukungan oleh dinas
pertanian kabupaten melalui kegiatan irigasi air permukaan
dengan sistem pipanisasi, Kegiatan ini sudah dilaksanakan saya
berharap petani ataupun kelompok tani tidak lagi mengeluhkan
persoalan air yang terbatas, fungi saya sebagai penyuluh adalah
mendampingi petani agar dalam pemanfaatan dan perawatan
irigasi air permukaan sistem pipanisasi tersebut dapat berjalan
optimal.” (Wawancara dengan Martinus)

“Di wilayah binaan saya ada bantuan ternak kerbau sejumlah 30
ekor, kegiatan ini dari dinas peternakan provinsi. Kerbau sangat
dibutuhkan ole¢h petani saya, karenma kebau digunakan untuk
membantu proses penyuburan lahan persawahan dan kotorannya
dimanfaatkan untuk pembuatan kompos, saya sebagai penyuluh
berusaha mendampingi petani agar bantuan ini dimanfaatkan
sesuai dengan peruntukannya. Bantuan ini sifatnya bergulit di
seputar anggota kelompok itu sendiri.”(Wawancara dengan
Wahyudi)
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4 Keberadaan pekerjaan
yang mereka lakukan

5. Hubungan mereka
dengam organisasi

“Kita ini harus banyak bersyukur sebagai seorang penyuluh yang
bergelut dibidang pertanian karena kita dapat membantu petani
baik dari segi pemikiran maupun informasi lainnya, maju
mundurnya pertanian salah satunya adalah tanggungjawab
penyuluh selain itu juga pekerjaan penyuluhan ini merupakan
ladang ibadah karena fungsi penyuluh juga sebagai guru melalui
pendidikan orang dewasa, tentunya sesuatu yang baik kita ajarkan
jelas itu merupakan amal ibadah yang tidak ternilai harganya.”
(Wawancara dengan Kurniawan)

“Pekerjaan menyuluh itu lebih mendekatkan kita dengan
masyarakat, otomatis seorang penyuluh itu dikenal oleh petani
desanya karena hampir setiap hari berkunjung dan bertatap muka,
menurut saya ini sebuah keuntungan. Terkadang kalau sudah agak
lama tidak bertemu dengan salah seorang petani umpamanya ada
persaan ingin tahu bagaimana kondisinya maupun usaha taninya.”
(Wawancara dengan Yonatan)

“Menurut saya UPT harus diberikan anggaran sendiri oleh BKP3D
Kabupaten Nunukan sehingga UPT bisa lebih berdaya untuk
kemajuan penyuluh, sulit juga kalau sebuah lembaga tidak
memilki anggaran sendiri, nah itulah salah satu bentuk dukungan
terbaik.” (Wawancara dengan Marli)

“ Dalam hal kegiatan terkadang masih ada kegiatan dari dinas
teknis terkait tingkat kabupaten kurang atau sama sekali tidak
berkoordinasi dengan organisasi kepenyuluhan tingkat kecamatan,
sehingga pekerjaan di lapangan hasilnya tidak maksimal.”
(Wawancara dengan Henriyanto)

“Terkadang ada kegiatan dari kabupaten yang langsung ke
kecamatan tanpa koordinasi dengan UPT BP3K, tetapi instansi
dinas teknis tersebut rupanya berkoordinasi lansung kepada
_penyuluh langsung desa tertentu secara lisan, dan juga terkadang
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memang kegiatan tersebut sedikit mendadak dan minta segera
dilaksanakan sehingga koordinasi antara institusi penyuluh tingkat
kecamatan menjadi kurang maksimal, tapi meskipun demikian
kami bisa memahami dan kita lanjut saja,”(Wawancara dengan
Yonatan)
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yang tumbuh hanya berkisar antara 10 — 15 anakan saja, padahal
biasanya anakan padi kami dapat mencapai diatas 20 akibatnya
pak penghasilan panen kami menjadi menurun, tidak sesuai
dengan harapan. Tetapi pak kami juga tidak melakukan
penambahan unsur hara seperti yang disarankan oleh penyuluh
pertanian karena kami tidak sempat pak, banyak pekerjaan lain
yang kami lakukan”.

No Indikator Hasil Wawancara Analisis
L Kinerja penyuluh pertanian “Secara sederhana penyuluh yang memilki kinerja baik pada | Kinerja penyuluh pertanian berkajtan hasil
dasarnya mampu melaksanakan tugas dan fungsi secara optimal. | kerja yang dicapai penyuluh hal inj dilihat dari
Penyuluh membawa pesan-pesan perubahan kearah yang lebih | : peningkatan pengetahuan petani, peningkatan
baik bidang pertanian dalam arti luas, tetapi terkadang orang | ketrampilan petani, peningkatan kesadaran
menyederhanakan keberhasilan penyuluh, penyuluh dianggap ; petani tentang kelestarian lingkungan hidup
berhasil apabila petani binaanya mampu meningkatkan | dan peningkatan produktifitas usaha tani
produktifitas hasil usaha tani,” (Wawancara dengan Henriyanto)
“Penyuluh itu seharusnya mampu merubah sikap, perilaku dan
pengetahuan petani, tetapi pekerjaan itu sangatlah memakan waktu
yang lama dan alat ukurnya tidak begitu jelas sementara
keberhasilan penyuluh dalam jangka pendek adalah bagaimana dia
bisa membantu meningkatkan produksi usaha tani.” (Wawancara
dengan Fitron)
a. Peningkatan “Kami sebenarnya, juga mengamati ketidaksuburan lahan Peningkatan pengetahuan petani meningkat
pengetahuan petani persawahan kami, ditandai dengan sedikit jumlah anakan padi | 2pabila ada inovasi baru yang disampakan oleh

penyuluh kepada petani untuk kebaikan usaha
taninya
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“Kita sudah sering melakukan pelatihan pada petani untuk
pembuatan kompos agar unsur hara tanah di sawah bisa ditambah,
tapi kita melihat petani kurang merespon dengan baik, mereka
masih beranggapan tanah mereka masih subur sehingga kompos
belum perlu. Tapi sebagian sudah melaksanakan dengan baik.”
(Wawancara dengan Kurniawan)

“Penyuluh di desa kami sudah beberapa kali melakakukan
pelatihan pembuatan kompos, penyuluh juga melarang membuang
jerami selain di sawah, melarang membakar jerami.”(Wawancara
dengan Oktavianus)

“Petani sudah memahami bahwa jerami harus dikembalikan lagi
ke sawah dan tidak boleh dibakar, jadi kembeli lagi tergantung
petant apakah dia mau mengaplikasikan pengetahuannya atau
tidak memperdulikannya,”(Wawancara dengan Wahyudi)

“Pengetahuan kami tentang panen itu masih sangat sederhana,
padahal kegiatan panen dan pasca panen itu banyak, saya baru tau
pak bahwa menyimpan padi di lumbung itu harus dalam kondisi
kering terkadang kami pak habis padi dirontokkan lalu dibersihkan
langsung simpan di lumbung sehingga pada saat digiling beras
mudah patah dan juga rasa beras sudah berubah menjadi kurang
enak.”(Wawancara dengan Marten)

“Kami sudah menyampajkan cara penyimpanan padi di lumbung
yang baik dan benar, mungkin pak Martin tersebut lupa atau buru-
buru mau menyimpan, proses penyimpanan padi yang tidak kering
maksimal, padi akan mudah patah kalau digiling sehingga kualitas
menurun selain itu juga cita rasa berasnya akan jauh
menurun.”(Wawancara dengan Misak)

Sebelumnya petani membakar jerami yang
telah dipanren
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b. Peningkatan
ketrampilan petani

“kalau padi sawah Krayan itu yang perlu dipelihara hanya
pematang dan kondisi system pengairan selebihnya tidak, karena
sawah kami terendam sepanjang musim tanam yakni selama 6
bulan, jadi kecil kemungkinan rumput dapat bertahan hidup di
dalam sawah yang tergenang air.” (Wawancara dengan Jefti Ishak)

“Adakalnya rumput di pematang bisa menjadi sumber masalah
yakni menjadi inang bagi hama tertentu, oleh karena itu pematang
sawah harus tetap dibersihkan curah hujan relative tinggi, jadi
kondisi pengairan harus diatur dan dijaga jangan ditinggalkan
apalagi dibiarkan, kalau airmya melimpah bisa mengakibatkan
tanggul jebol hal itu sangat merugikan petani.” (Wawancara
dengan Wahyudi)

“Bahwa kita sudah sampaikan tentang pentingnya pengolahan
tanah sawah tapi petani masih belum mau menerapkannya.
Berdasarkan pengamatan saya petani sebagian besar berharap
kepada alam dan ternak kerbau saja. Karena sawah di Krayan
kebanyakan di lembah-lembah perbukitan, sehingga mereka hanya
mengharapkan run off (tercuci) air yang mengalir dari perbukitan
yang sedikit membawa larut unsur hara ke lahan sawah mereka,
Selain itu juga petani masih mengharapkan ternak kerbau mereka
yang mencari makan dan membuang kotoran di lahan
persawahan.”(Wawancara dengan Kurniawan)

“petani di Krayan ini belum terbiasa melakukan pengolahan tanah,
mereka beranggapan tanah sekali setahun sudah sempat tanah
beristirahat dan memulihkan unsur haranya sendiri, ditambah
dengan perlakuan kerbau yang dibiarkan berada di sawah pasca
panen,” (Wawancara deengan Markus)

Petani yang trampil lahir dari petani yang mau
belajar lalu mau menerapkan ilmunya,
meskipun terkadang mengalami kegagalan.
Berulang kali dicoba sehingga mebuahkan hasil
yang baik.
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C.

Peningkatan
kesadaran petani
tentang kelestarian
lingkungan hidup

“Sejak zaman dahulu di Krayan ini selalu menggunakan kearifan
lokal, kalau ada serangan hama terhadap padi sawah, petani cukup
dengan menggunakan akar tuba kemudian disemprotkan ke hama
tersebut”.(Wawancara dengan Misk)

“Bahwa orang-orang tua kita dulu hanya mengandalkan alam saja,
misal ada hama ulat grayak di persemaian kami hanya
menggunakan semut rang-rang, semut tersebut yang akan
mematikan hama ulat. Selain itu juga kalau terjadi serangan hama
pada tanaman padi peayuluh menganjurkan untuk melakukan
pengendalian dengan menggunakan bahan-hahan yang berasal dari
tumbuh-tumbuhan sekitar,” (Wawancara dengan Yagung)

“Petani di Krayan sudah menyadari pentingnya memanfaatkan apa
yang ada disekitar, misalnya serangan hama tikus pada tanaman
padi, biasanya petani Krayan melakukan tindakan ngelabo ramai-
ramai menangkap tikus atau dengan menggunakan perangkap
yang terbuat dari bambu, atau dari kaleng. Jadi kami sebagai
penyuluh tinggal menambahi lagi kenapa kita penting
melestarikan lingkungan sekitar, ditambah lagi se-sekali
memberikan pengertian dan pemshan tentang bahayanya apabila
kelestarian lingkungan tersebut tidak dijaga denga baik dan

benar.” (Wawancara dengan henriyanto)

“Dulu waktu saya masih kecil kerbau di Krayan sangat banyak
bahkan kelihatan seperti menghitam di sawah, tetapi sekarang
jumlah kerbau sudah jauh berkurang disebabkan oleh banyaknya
kerbau yang dijual ke Malaysia dan Brunei untuk memenuhi
kebutuhan hidup, seperti kebutuhan anak sekolah dan keperluan
lainnya, ini lah yang menyebabkan sawah kami sekarang kurang
subur, pemerintah harus membantu kami agar sawah kami
kesuburannya tetap terjaga”(Wawancara dengan Yagung singa)

Di Krayan memang sudah terkondisi petani
sangat menyadari pentingnya kelestarian
lingkungan hidup, sehingga penyuluh hanya
tinggal memoles sedikit dengan informasi
inovasi, baik tentang pengendalian hama,
maupun pemupukan.
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d. Peningkatan
produktifitas

“Pengendalian beberapa jenis hama pun petani Krayan tidak
menggunakan zat kimia, misalnya pengendalian hama keong mas,
petani biasanya kita anjurkan untuk memasukkan bebek ke areal
persawahan, lalu pengendalian ulat grayak dengan menggunakan
pestisida nabati yang berasal dari tumbuh-tumbuhan alam seperti
akar tuba, daun sereh, dan lain sebagainya.”('"Wawancara dengan
Martinus)

“Memang di wilayah kami terutama Desa Pa’ delung lokasi
Tanjung Karya, setiap tahunnya ada saja lahan sawsh yang tidak
ditanami padi, sebenarnya kami sudah himbau untuk lahan yang
tidak digarap agar tetap usahakan tanam padi, tapi apa boleh buat
tenaga yang sudah uzur, mau membayar orang kerja tapi tidak
punya biaya, terkadang juga tenaga kerjanya yang sulit dicari,
karena tenaga kerja lebih tertarik bekerja di Malaysia”(Wawancara
dengan Rolen)

“Saya bersyukur musim tanam yang lalu memperoleh hasil panen
yang lebih dari cukup, jadi saya bisa menjual setelah saya sisihkan
untuk kebutuhan keluarga selama setahun. Hasil panen yang saya
peroleh tidak murni kerja saya sendiri, ada bantuan juga dari
pemerintah seperti kegiatan optimalisasi lahan, yang di dampingi
oleh penyuluh pertanian. Hasil panen (dalam bentuk beras)
biasanya saya jual langsung ke Ba’kelalan (Malaysia), hasil
penjualan saya gunakan untuk biaya anak sekolah dan kebutuhan
keluarga seperti membeli sembako”(Wawancara dengan Jonri)

“Petani memang termotivasi melakukan tanam padi sawah
terutama jenis padi adan kecil, karena jenis padi ini relatif banyak
diminati pasar terutama konsumen yang berasal dari Malaysia,
karena padi adan kecil ini selain sistem budidayanya organik
murni juga memiliki cita rasa rasa enak dan pulen, tetapi petani
juga menanam jenis padi jenis lain untuk mereka konsumsi

sendiri.”’(Wawancara dengan Misak)

Peningkatan produksi menjadi ukuran jangka
pendek keberhasilan seorang penyuluh
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i

Faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja :
1. Kemampuan mereka

“Penyuluh harus menguasai hal-hal yang akan di suluhnya,
sebelum menyampaikan sesuatu kepada petani maka penyuluh itu
sendiri harus memahami persoalan tersebut secara konfrehensif,
agar apa yang disampajkan dapat diterima dengan baik dan benar
oleh petani, kemampuan pengetahuan mutlak dimilki oleh
penyuluh selain itu juga kemampuan komunikasi juga berperan
penting terhadap kinerja penyuluh pertanian.” ( Wawancara
dengan Marli)

*Saya sangat ingin melanjutkan pendidikan S1, mudah-mudah
nanti saya mendapatkan kesempatan untuk tugas telajar atau pun
ijin belajar.” Senada dengan Fitron, Wahyudi juga menuturkan hal
yang sama bahwa keinginan untuk melanjutkan studi kejenjang
strata satu sudah menjadi tekad vang bulat. (Wawancara dengan
Fitron dan Wahyudi)

“pendidikan yang tinggi itu mutlak dimiliki oleh seorang
penyuluh, kalau bisa S2 kenapa tidak. Lebih lanjut Kurniawan
menyampaikan lulusan S1 sekarang ini, seperti hanya lulusan
SMA saja.”

Martinus berpendapat lain lagi, semakin tinggi pendidikan seorang
penyuluh maka semakin mudah proses transfer ilmu ataupun
informasi kepada pelaku utama. (Wawancara dengan Kurniawan
dan Martinus)

Menurut Robert L. Mathis dan John H.
Jackson bahwa ada beberapa faktor yang
mempengaruhi kinerja yaitu :

1. Kemampuan mereka

2. Motivasi

3. Dukungan yang diterima

4, Keberadaan pekerjaan yang mereka
lakukan

5. Hubungan mereka denga organisasi

Kemampuan penyuluh meliputi :
. Persiapan penyuluhan pertanian
. Pelaksanaan penyuluhan pertanian
3. Evaluasi dan pelaporan penyuluhan
pertanian
4. Pengembangan profesi penyuluhan
5. Kegiatan penunjang penyuluhan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42086.pdf

a. Persiapan
penyuluhan
pertanian

“keterlambatan dalam penyusunan programa tingkat desa,
sebenarnya kesalahan penyuluh itu sendiri, disamping itu juga
biasanya pada bulan Agustus atau September, petani atau
kelompok tani biasanya sibuk mengurusi lahan persawahan
mereka sehingga penyuluh sulit untuk melakukan pertemuan
dengan petani, tetapi meskipun demikian seorang penyuluh harus
mencari cara agar dapat menyelesaikan programa tingkat desa,
karena kalu penyuluh desa terlambat dalam mengumpul programa,
maka akan berdampak pada terlambatnya penyusunan programa
tingkat kecamatan,” (Wawancara dengan Fitron)

“Sebelum penyusunan programa penyuluh harus benar-benar
berdiskusi dengan petani dengan beberapa kali pertemuan,
sehingga dapat diperoleh dan dirumuskan hal-hal yang menjadi
keperluan petani, jangan sampai penyuluh hanya merekayasa
seolah-olah suatu kegiatan menjadi kebutuhan petani, pada hal
sebenarnya tidak, Jadi apa yang disusun oleh penyuluh melalui
programa benar dari bawah atau petani, sehingga manfaatnya bisa
dirasakan oleh petani,” (Wawancara dengan Charles)

“Rencana kerja tahunan penyuluh terkadang kami sudah buat dan
merencankan denga baik, tapi kenyataannya pada depan itu sulit
direalisasikan karena kegiatan yang kita buat tidek sinkron dengan
kegiatan dinas teknis, penyebabnya yang punya anggaran kegiatan
itu dinas teknis, sedangkan penyuluh pertanian tidak memilki
anggaran untuk kegiatan, hal ini yang terkadang membuat saya
kurang semangat membuat RKTP ini, karena ujung-ujungnya
rencana kegiata dinas juga myang jalan.” (Wawancara dengan
Henriyanto)

“Sebenarnya kita penyuluh itu tidak usah berfikiran rencana yang
dibuat itu dilaksanakan atau tidak karena secara anggaran bukan di
ranah penyuluh tetapi ada pada dinas teknis, yang penting menurut
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b. Pelaksanaan
penyuluhan
pertanian

saya penyuluh itu sudah dapat mampu merencanakan pekerjaan
penyuluhan yang disusun bersama petani atau kelompok tani
selama satu tahun kedepan, kredit poinya disitu, bukankah
menyusun RKTP itu satu hal yang penting bagi seorang penyuluh,
apalagi ada pepatah orang bijak yang mengatakan bahwa orang
yang gagal berencana (planing) berarti dia merencanakan
kegagalan.” (Wawancara dengan Kurniawan)

“Penyuluh yang tidak mengumpulkan atau tidak membuat RKTP
bekerjanya kurang terarah karena tidak memiliki perencanaan yang
baik, biasanya penyuluh seperti ini hanya mengharapkan ada
kegiatan dinas yang masuk ke wilayah desa binaannya, terkadang
kegiatan dinas itu ada tapi bisa juga tidak ada, kita dari pihak pokja
kecamatan akan mengingatkan juga teguran kepada penyuluh yang
terlambat atau tidak mengmpulkan RKTP.” (Wawancara dengan
Marli)

“Sebenarnya saya bukan tidak membuat materi penyuluhan tapi
membuat dalam bentuk sederhana, lagian juga materi
penyuluhannya saya sudah menguasai, contoh materi penyuluhan
tentang pembuatan kompos, itu kan sudah di luar kepala jadi tidak
perlu lagi materi khusus yang ditulis atau diketik. Sementara itu
kalau metode penyuluhan pastilah penyuluh itu mempunya cara
sendiri-sendiri karena karena metode yang pas buat petani itu harus
disesuaikan dengan situasi dan kondisi serta kesiapan petani”
(Wawancara dengan Wahyudi)

“Menurut saya penyuluhan dengan diberengi pembuatan
mateti yang bagus itu penting karena memudahkan petani dalam
memahami apa yang kita sampaikan, materi penyuluhan ity
memang harus sederhana dan mudah dimengerti, menggunakan
bahasa yang baik pula, meskipun suatu materi itu kita sangat
menguasai tetapi perlu juga catatan-catatan agar kita dalam
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penyuluhan itu lupa, selain itu juga dengan adanya materi
penyuluhan petani dapat mendokumentasikan materi tersebut,
sehingga kalau terlupa petanj tersebut dapat membacanya
kembali.” (Wawancara dengan Martinus)

“Tidak ada metode penyuluhan yang paling efektif, sebaiknya
penyuluhan menggabungkan beberapa metode penyuluhan,
penyuluhan yang hanya mengandalkan satu metode tertentu
audiens cenderung merasa jenuh dan bosan selain itu juga
metode penyuluhan itu harus disesuaikan dengan audiensnya.”
(Wawancara dengan Kurniawan)

“Di Kecamatan Krayan ini menurut saya metode penyuluhan
yang paling tepat adalah dengan demonstrasi plot atau dengan
demonstrasi area, karena biasanya orang krayan ini akan mudah
mencontoh kalau dilihatnya ada perubahan hasil yang positif,
kalau sudah tau hasilnya bagus kita tidak perlu lagi capek-capek
berbicara pada petani supaya mau melakukan ini dan itu, cukup
mereka lihat di demonstrasi area kemungkinan besar mereka
petani akan menurut.” (Wawancara dengan Misak)

“Pelatihan pembuatan media penyuluhan sangat penting untuk
membantu memahamkan  informasi-informasi yang akan
disampaikan kepada petani, disamping itu juga akan membuat
penyuluh menjadi terbiasa membuat tulisan-tulisan yang efektif.
Media penyuluhan juga akan memberikan nilai atau kredit poin
bagi penyuluh sendiri sehingga memudahkan untuk PNS
fungsional.” (Wawancara dengan Yusuf)

“Media yang sering digunakan oleh penyuluh adalah liptan dan
folder, dua jenis media ini relatif mudah dibuat, selain itu juga
dalam pembuatannya sederhana, yang lebih penting liptan dan
folder memilki nilai kredit poin yang lumayan bagus jika
dibandingkan dengan yang lain yakni 0,5 per satu liptan. Para
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c. Evaluasidan
pelaporan
penyuluh pertanian

penyuluh memanfaatkan peluang ini bandingkan saja dengan
booklet yang minimal 8 halaman ukuran kecil yang hanya memiliki
kredit poin 0,28.” (Wawancara dengan Marli)

“Paling disukai oleh penyuluh dalam pembuatan media penyuluhan
adalah folder dan liptan. Tetapi semakin tinggi pangkat dan
golongan seorang penyuluh maka pembuatan media penyuluhan
harus lebih beragam lagi, seperti pembuatan naskah radio,
membuat buku, memberikan konsultasi bidang pertanian dan lain-
lain. Jadi bagaimanapun kami penyuluh dalam membuat media
penyuluhan harus berorientasi pada kredit poin yang kami
peroleh.” (Wawancara dengan Martinus)

“Saya belum pernah membuat evaluasi dampak penyuluhan,
sebenarnya saya ingin membuat tapi sampai sekarang formatnya
seperti apa kita belum pernah dikasih tau, karena kalau kita buat
sembarangan hal itu tidak akan dinilai oleh tim penilai dupak,
evaluasi dari dampak penyuluhan ini memang penting dilakukan
karena bisa diketahui sejauh mana dampak dari penyuluhan yang
dilakukan, tapi ada juga beberapa teman yang buat evaluasi
dampak” (Wawancara dengan Charles)

“Harusnya setiap penyuluhan yang dilakukan maka perlu diadakan
evaluasi, selama ini evaluasi yang dilakukan hanya sebatas
pertemuan rapat di tingkat UPT, seharusnya memang saya
membuat dalam bentuk tulisan sejauh mana dampak dari sebuah
penyuluhan pertanian, dengan demikian ada perbaikan untuk
penyuluhan dimasa-masa mendatang.” (Wawancara dengan Misak)

“Evaluasi dampak itu belum ada format yang baku seperti apa, tapi
sebaiknya kita coba buat aja, sekaligus ini menjadi pembelajaran
buat penyuluh, sementara itu evaluasi pelaksanaan penyuluhan
sudah banyak teman-teman penyuluh yang membuatnya.”
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d. Pengembangan
profesi penyuluhan

(Wawancara dengan Marli)

“Sebenarnya pak kami ingin membuat konsultasi, tapi kami belum
memahami dengan baik bagaimana cara pembuatannya, kami
belum mendapatkan pelatihan yang memadai bagaimana membuat
lembar konsultasi tersebut sehingga memiliki nilai ataupun kredit
poin, jadi selama ini mungkin secara factual kami melakukan
kegiatatan penyuluhan konsultasi, tetapi secara administrasi kami
tidak membuatnya.” (Wawancara dengan Charles)

“penulisan karya tulis ilmiah itu merepotkan dan banyak aturan
yang harus diikuti, ditambah kami ini hanya lulusan SMA
tentunya belum begitu mengetahui seluk beluk pembuatan karya
tulis ilmiah.” Lain lagi pendapat penyuluh wanita yang bernama
Diamu, dia menambahkan sebenarnya kami tidak begitu tertarik
untuk memulai belajar menulis, terlalu sulit untuk menuangkan ide
gagasan ke dalam sebuah tulisan. (Wawancara dengan Yusuf dan
Diamu)

“kami juga ingin menulis karya tulis ilmiah dan lain sebagainya,
tapi di Krayan ini untuk mecari referensi agak sulit, perpustakan
tidak ada, untuk online browsing internet jaringannya ga bisa,
jangankan internet nelpon saja masih susah signyalnya timbul
tenggelam.” (Wawancara dengan Misak)

“saya pernah mencoba mengirim beberapa tulisan tentang
pertanian ke sebuah tabloid tapi tidak dimuat, mungkin belum
sesuai kaidah atauran standart tabloid tersebut sckarang saya
belajar terus.” (Wawancara dengan Martinus)
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e. Kegiatan
penunjang
penyuluh pertanian

2 Motivasi

Saya belum melakukan kegiatan penunjang penyuluhan pertanian,
harapan saya nanti dilakukan bertahaplah tidak bisa sekaligus.
Misalnya untuk mengikuti seminar atau loka karya bidang
pertanian atau pun menjadi tim penilai dupak, itukan tidak semua
penyuluh mendapatkan kesempatan hanya penyuluh-penyuluh
tertentu saja yang mungkin dianggap layak,” (Wawancara dengan
Kurmniawan)

“Hanya dua instrumen kegiatan penunjang peyuluahan yang saya
lakukan yakni mengikuti seminar/lokakarya dan juga ikut dalam
organisasi profesi yakni perhimpunan penyuluh pertanian
indonesia (Perhiptani) itu hanya sebagai anggota. Saya juga harus
bersyukur pernah diutus oleh BKP3D untuk mengikuti kegitan-
kegiatan seminar/lokakarya. Sementara kegiatan penunjanh yang
lain saya belum pernah” (Wawancara dengan Wahyudi)

“kalau penyuluh Krayan itu kebanyakan hanya mengikuti paling-
paling dua kegiatan penunjang yakni menjadi anggota atau
pengurus orgenisasi profesi dan mengikuti kegiatan-kegiatan
seminar.” (Wawancara dengan Yonatan)

“ Kesabaran dan niat untuk pengabdian harus menjadi landasan
untuk melakukan penyuluhan pertanian di wilayah-wilayah seperti
desa buduk kubul ini, karena medan yang jauh dan kondisi jalan
yang jelek dan perbukitan, untuk sampai ke desa tersebut dari jbu
kota kecamatan mau dua jam itupun kalau tidak turun hujan, kalau
hujan kita harus kembali karena jalannya menjadi licin disebabkan
tanah liat.” (Wawancara dengan Charles)

“Sebenarnya ada untuk biaya operasional penyuluh yakni dua
ratus lima puluh ribu perbulan, nah.., dana itulah yang
dimanfaatkan dengan baik oleh kami penyuluh, sebenarnya kurang
tapi dari pada ga ada dicukup-cukupkan saja.” (Wawancara
dengan Fitron)
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3. Dukungan yang diterima

“Motivasi penyuluh harus datang dari dalam diri penyuluh itu
sendiri, motivasi untuk memiliki prestasi, ada perasaan bahagia
kalau apa-apa yang kita informasikan kepada petani kemudian
diaplikasikan oleh petani lalu dengan itu petani berhasil dalam
usaha taninya itu sangat menyenangkan selain itu juga penyuluh
yang malas melakukan penyuluhan akan berimbas pada kredit
poin artinya kerugian juga ada pada penyuluh. Setiap semester
penyuluh akan mengajukan kredit poin kepada tim penilai
kabupaten yang di setujui oleh kepala UPT BP3K di tingkat
kecamatan,” (Wawancara dengan Wahyudi)

“Kalau saya menyuluh sudah menjadi bagian dari tanggungjawab
jadi kredit poin itu ada ataupun tidak bukan menjadi masalah,
yang membuat saya tidak begitu intens mengunjungi petani karena
keterhatasan sarana prasarana, seperti kenderaan roda dua.”
(Wawancara dengan Yusuf)

“ Penyuluh pertanian itu bisa naik pangkat lebih cepat dari orang
struktural, kalau structural kan normalnya empat tahun sementara
penyuluh pertanian bisa dua tahun sekali naik pangkat, asa! dia
rajin untuk mengumpulkan kredit poin.” (Wawancara dengan
Martinus)

“Jangan sampai kita melaksanakan tugas kepenyuluhan semata-
mata untuk mengejar kredit poin, sehingga kita melupakan sejauh
mana kemanfaatannya kepada petani, dengan kata lain kredit poin
itu penting tetapi substansi dari penyuluhan itu juga sangat
penting” (Wawancara dengan Kurniawan)

“Biar bagaimanapun hebatnya seorang penyuluh baik dalam
perencanaan maupun pelaksanaan tanpa didukung oleh instansi
internal, petani dan dinas teknis rasanya sulit bagi penyuluh untuk
berkembang. Internal kelembagaan penyuluh di tingkat kabupaten
ada BKP3D sementara untuk tingkat kecamatan penyuluh berada
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di UPT BP3K,. Selama ini UPT BP3K bagi penyulnh menjadi
wadah untuk melakukan koordinasi baik secara administrasi
kepegawaian maupun mengenai pekerjaan. Ditingkat UPT ada
pertemuan rutin yang harus diikuti oleh penyuluh agar pekerjaan
di lapangan dapat dikoordinasikan dan dilaksanakan dengan baik,
disamping itu juga koordinasi bertujuan untuk menjawab
persoalan-persoalan lapangan yang dihadapi penyuluh. saya fikir
dukungan UPT untuk penyuluh masih perlu ditingkatkan lagi,
tidak hanya sebatas pertemuan, tetapi juga hendaknya ada
pertemuan-pertemuan pelatihan teknis untuk penyuluh. Sementara
itu dinas teknis sangat berperan dalam hal anggaran pembiayaan
kegiatan, di Krayan sava merasa dukungan dinas teknis terkait
belum maksimal mungkin disebabkan oleh keterbatasan anggaran,
saya memaklumi itu.” (Wawancara dengan Marli)

“Tahun lalu di wilayah kerja saya, diberi dukungan oleh dinas
pertanian kabupaten melalui kegiatan irigasi air permukaan
dengan sistem pipanisasi. Kegiatan ini sudah dilaksanakan saya
berharap petani ataupun kelompok tani tidak lagi mengeluhkan
persoalan air yang terbatas, fungi saya sebagai penyuluh adalah
mendampingi petani agar dalam pemanfaatan dan perawatan
irigasi air permukaan sistem pipanisasi tersebut dapat berjalan
optimal.” (Wawancara dengan Martinus)

“Di wilayah binaan saya ada bantuan ternak kerbau sejumlah 30
ekor, kegiatan ini dari dinas peternakan provinsi. Kerbau sangat
dibutuhkan oleh petani saya, karena kebau digunakan untuk
membantu proses penyuburan lahan persawahan dan kotorannya
dimanfaatkan untuk pembuatan kompos, saya sebagai penyuluh
berusaha mendampingi petani agar bantuan ini dimanfaatkan
sesual dengan peruntukannya. Bantuan inj sifatnya bergulir di
seputar anggota kelompok itu sendiri.”(Wawancara dengan
Wahyudi)
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4 Keberadaan pekerjaan
yang mereka lakukan

5. Hubungan mereka
dengam organisasi

“Kita ini harus banyak bersyukur sebagai seorang penyuluh yang
bergelut dibidang pertanian karena kita dapat membantu petani
baik dari segi pemikiran maupun informasi lainnya, maju
mundurnya pertanian salah satunya adalah tanggungjawab
penyuluh selain itu juga pekerjaan penyuluhan ini merupakan
ladang ibadah karena fungsi penyuluh juga sebagai guru melalui
pendidikan orang dewasa, tentunya sesuatu yang baik kita ajarkan
jelas itu merupakan amal ibadah yang tidak ternilai harganya.”
(Wawancara dengan Kurniawan)

“Pekerjaan menyuluh itu lebih mendekatkan kita dengan
masyarakat, otomatis seorang penyuluh itu dikenal oleh petani
desanya karena hampir setiap hari berkunjung dan bertatap muka,
menurut saya ini sebuah keuntungan. Terkadang kalau sudah agak
lama tidak bertemu dengan salah seorang petani umpamanya ada
persaan ingin tahu bagaimana kondisinya maupun usaha taninya.”
(Wawancara dengan Yonatan)

“Menurut saya UPT harus diberikan anggaran sendiri oleh BKP3D
Kabupaten Nunukan sehingga UPT bisa lebih berdaya untuk
kemajuan penyuluh, sulit juga kalau sebuah lembaga tidak
memilki anggaran sendiri, nah itulah salah satu bentuk dukungan
terbaik.” (Wawancara dengan Marli)

“ Dalam hal kegiatan terkadang masih ada kegiatan dari dinas
teknis terkait tingkat kabupaten kurang atau sama sekali tidak
berkoordinasi dengan organisasi kepenyuluhan tingkat kecamatan,
sehingga pekerjaan di lapangan hasilnya tidak maksimal.”
(Wawancara dengan Henriyanto)

“Terkadang ada kegiatan dari kabupaten yang langsung ke
kecamatan tanpa koordinasi dengan UPT BP3K, tetapi instansi
dinas teknis tersebut rupanya berkoordinasi lansung kepada
penyuluh langsung desa tertentu secara lisan, dan juga terkadang
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memang kegiatan tersebut sedikit mendadak dan minta segera
dilaksanakan sehingga koordinasi antara institusi penyuluh tingkat
kecamatan menjadi kurang maksimal, tapi meskipun demikian
kami bisa memahami dan kita lanjut saja.”(Wawancara dengan
Yonatan)
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